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ABSTRAK 

Pemanfaatan Sosial Media Oleh Humas IAIN Curup Dalam 

Menyebarluaskan Informasi Kepada Masyarakat 

Sintia Monika 

20521069 

 

Humas memainkan peran penting dalam memberikan informasi kepada 

masyarakat yang mencakup strategi  pengelolaan informasi yang efektif untuk 

memastikan komunikasi yang jelas dan tepat. Humas memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang audiens mereka yang mengembangkan pesan yang tepat dan 

menggunakan berbagai saluran komunikasi untuk menyebarkan informasi dengan 

efektif yang melibatkan strategi seperti pamantauan media sosial, keterlibatan 

dengan pers dan mengatur pers serta publik lainnya serta memastikan pesan yang 

disampaikan sesuai dengan nilai dan visi lembaga. 

Penelitian ini mengambil fokus permasalahan pemanfaatan sosial media 

oleh humas IAIN Curup dalam menyebarluaskan informasi kepada masyarakat 

dan apa saja kendala humas IAIN Curup dalam memberikan informasi kepada 

masyarakat. Penelitian ini merukapan penelitian lapangan  penelitian dilakukan 

di humas IAIN Curup. penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriftif 

data nya diperoleh dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Manajemen humas IAIN Curup sudah mulai berjalan dengan baik, tetapi 

informasi yang di posting melalui beberapa media sosial belum termanajemen 

dengan baik, karna masih ada perbedaan postingan yang di share melalui 

beberapa media sosial. Hal itu disebabkan oleh kekurangan sumber daya 

manusia (SDM) dan keterbatasan waktu. 

 

Kata Kunci: Humas, IAIN, informasi, Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Pada kamus terbitan institute o|f public relatio |n (IPR) humas adalah 

keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan 

berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memeilihara niat baik 

dan saling pengertian antara suatu o|rganisasi dengan segenap khalayaknya.  

Jadi humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang tero |rganisasi sedemikian 

rupa sebagai suatu rangkaian kampanye atau pro |gram terpadu, dan 

semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur.  Tujuan 

humas itu sendiri adalah untuk memastikan bahw |a niat baik dan kiprah 

o|rganisasi yang bersangkutan senantiasa dimengerti o |leh pihak-pihak lain 

yang berkepentingan .
1
 

“Internacio|nal public relatio|ns asso |siatio|n (IPRA) menjelaskan 

definisi kinerja public relatio|n adalah fungsi manajemen yang khas yang 

mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama antara o |rganisasi 

dengan publiknya mengenai ko |munikasi, pengertian, penerimaan dan 

kerjasama, melibatkan penerangan dan tanggapan dalam hubungan dengan 

o|pini publik, menetapkan dan menekankan tanggung jaw |ab manajemen 

untuk melayani kepentingan umum, meno |pang manajemen dalam 

mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai 

sitem peringatan yang dini dalam membantu kecendrungan dan melakukan 

                                                           
1 “Mutiara Cendekia Sandyakala, peran public relatio|n dalam meningkatkan citra 

lembaga pendidikan, vo|l 30, jurnal at-Tadbir, 2020. Hal, 187.  
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penelitian serta teknik ko |munikasi yang sehat dan etis sebagai sarana 

utama.
2
 

Peran humas sangat dibutuhkan o |leh hampir semua bentuk 

o|rganisasi atau lembaga, bersifat ko|mersial maupun tidak ko |mersial dan 

perusahaan industri, o |rganisasi so|sial budaya sampai pemerintahan. Secara 

garis besar humas merupakan salah satu ujung to|mbak dari suatu 

o|rganisasi, bagi sebuah o |rganisasi,humas sangat diperlukan untuk 

menjalin ko|munikasi dengan para stakeho|lder ataupun untuk 

mengko|munikasikan visi, misi, tujuan, dan pro |gram o|rganisasi kepada 

publik.
3
  

Humas berfungsi sebagai alat menyebarkan info |rmasi, 

menumbuhkan, memelihara, membangun hubungan baik harmo |nis 

sehingga mendapatkan citra po |sitif terhadap perusahaan atau instansi 

tersebut. Suatu o |rganisasi memerlukan humas agar mampu mencapai 

tujuan o|rganisasi tersebut, karena rancangan ko |munikasi yang dibuat o |leh 

humas akan mempengaruhi pencitraan dan reputasi yang baik dari 

o|rganisasi maupun institusi pendidikan.
4
 

Humas harus mampu menghadapi segala perubahan dan ikut serta 

dalam menangani permasalahan yang terjadi pada suatu perusahaan dan 

                                                           
2 Mutiara Cendekia Sandyakala, Peran Public Relatio|n Dalam Meningkatkan Citra 

Lembaga Pendidikan, Vo|l 30, Jurnal At-Tadbir, 2020. Hal 188. 
3 “Mutiara Cendekia Sandyakala, Peran Public Relatio|n Dalam Meningkatkan Citra 

Lembaga Pendidikan, Vo|l 30, Jurnal At-Tadbir, 2020. Hal 185. 
4 “Mutiara Cendekia Sandyakala, Peran Public Relatio|n Dalam Meningkatkan Citra 

Lembaga Pendidikan, Vo|l 30, Jurnal At-Tadbir, 2020. Hal 186. 
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membangun image yang baik sehingga sebuah perusahaan mampu 

mendapatkan reputasi yang baik dari publiknya. 

Humas dalam dunia pendidikan adalah pro |ses ko|munikasi dua arah 

yang terencana dan sistematis antara o |rganisasi pendidikan dengan 

lingkungan internal dan eksternal o |rganisasi untuk membangun nilai, 

ketertarikan, pemahaman dan dukungan terhadap o |rganisasi tersebut. 

Humas menjadi gerbang terdepan yang menghubungkan lingkungan 

internal lembaga atau o |rganisasi dengan publik atau masyarakat. 

Humas  dalam lembaga pendidikan dapat membantu dalam 

menjaga citra suatu perusahaan atau lembaga pendidikan. Namun 

sayangnya pada masa sekarang peran humas dalam dunia pendidikan 

belum difungsikan secara maksimal o |leh lembaga lembaga pendidikan. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki o |leh 

pelaksana dan pengelo |la lembaga tersebut terhadap arti penting peran 

humas yang sesungguhnya. Humas memiliki po |sisi yang sangat penting 

dalam suatu o |rganisasi atau perusahaan, terutama apabila perusahaan 

tersebut sering berinteraksi dengan kyalayak luas.  

Persaingan antar lembaga pendidikan di era glo |balisasi ini 

ditambah dengan semakin krisisnya masyarakat membuat lebaga 

pendidikan perlu memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat selaku 

stake ho|lder. Lembaga pendidikan tidak dapat menarik sisw |a kalau tidak 

ada info|rmasi mengenai lembaga kampus tersebut. Selanjutnya dukungan 

pihak eksternal terhadap pro |gram pendidikan hanya dapat terjadi apabila 
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terdapat info|rmasi tentang pendidikan yang disampaikan terkait dengan 

kemajuan dan prestasi mahasisw |a. 

Lembaga pendidikan semakin dituntut untuk memberikan 

manajemen dan layanan yang pro |fesio|nal kepada masyarakat. Hal ini 

dikarenakan semakin meningkatnya minat dan kebutuhan masyarakat 

melanjutkan pendidikan. Masyarakat sebagai salah satu ko |nsumen 

lembaga pendidikan sekarang ini lebih kritis dalam memilih lembaga 

pendidikan. Sikap masyarakat seperti itu yang menuntut lembaga 

pendidikan untuk tetap menjaga dan meningkatkan image yang po|sitif 

lembaganya di mata masyarakat. 

Di era keterbukaan dan tekno|lo|gi ko|munikasi info|rmasi seperti saat 

ini dimana suatu o |pini dapat dengan cepat berubah menjadi o |pini publik. 

O|leh karena itu diperlukan adanya humas yang pro |fesio|anal dalam 

lembaga pendidikan. Peran dan fungsi praktisi humas diantaranya 

mengelo|la o|pini publik agar tercipta o |pini publik yang menimbulkan 

kesan po|sitif masyarakat terhadap lembaga pendidikan.
5
 

Humas Institut Agama Islam Negeri Curup secara no |menklatur 

kelembagaan di atur berdasarkan peraturan menteri agama no |mo|r 30 tahun 

2018 tentang o |rganisasi dan data kerja IAIN Curup pasal 45 ayat 2 

berbunyi “sub bagian kerjasama dan hubungan masyarakat melaksanakan 

sebagian tugas kepala bagian akademik kemahasisw |aan dan kerjasama 

                                                           
5 “W|ina Puspita Sari, fungsi dan peran humas di lembaga pendidikan, vo|l 

7,co|mmunico|lo|gy , 2019, Hal, 49. 
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yaitu mempunyai tugas mengelo |la administrasi kerjasama, hubungan 

masyarakat, do|kumentasi dan publikasi.
6
 

Setiap institusi pendidikan, termasuk IAIN Curup, memiliki visi 

dan misi tertentu yang mungkin mencakup ko |mitmen terhadap 

transparansi, akuntabilitas, dan keterlibatan masyarakat. Ini bisa menjadi 

bagian dari latar belakang manajemen humas dalam memberikan 

info|rmasi kepada masyarakat. 

Humas di IAIN Curup dapat berupaya untuk memenuhi kebutuhan 

info|rmasi masyarakat terkait dengan pro |gram-pro|gram akademik, kegiatan 

kemahasisw |aan, riset, atau berbagai kegiatan so |sial dan budaya yang 

dilakukan di kampus. 

Tantangan dan Peluang Latar belakang manajemen humas juga 

mungkin dipengaruhi o |leh tantangan dan peluang yang dihadapi o |leh IAIN 

Curup. Misalnya, jika institusi menghadapi persepsi negatif di masyarakat, 

manajemen humas dapat berfo|kus pada memperbaiki citra institusi melalui 

ko|munikasi yang efektif. 

 Perkembangan tekno |lo|gi dan media so |sial telah mengubah cara 

institusi berko|munikasi dengan masyarakat. Latar belakang manajemen 

humas di IAIN Curup mungkin mencakup strategi untuk memanfaatkan 

platfo|rm-platfo|rm ini dalam menyebarkan info |rmasi kepada masyarakat. 

Institusi pendidikan sering kali memiliki ko |mitmen terhadap etika 

ko|munikasi yang meliputi kejujuran, akurasi, dan kesetaraan akses 

                                                           
6 w|w|w|.iaincurup.ac.id , diakses pada tanggal 10 Februari 2024 

http://www.iaincurup.ac.id/
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info|rmasi. Ini dapat menjadi bagian penting dari latar belakang manajemen 

humas di IAIN Curup. 

Seluruh dari tugas dan tanggung jaw |ab humas tersebut 

dilaksanakan dengan mengedepankan ko |labo|rasi dengan masyarakat 

setempat sehingga pro |gram yang dilaksanakan dapat memberikan teladan 

po|sitif bagi masyarakat setempat, serta bimbingan dan mo |tivasi yang tepat 

utuk membantu menarik minat calo |n mahasisw |a baru pada tahun tahun 

mendatang tentunya kerjasama tim sangat di harapkan dalam mencapai 

tujuan. 

Mahasisw |a baru tentunya akan memilih institusi pendidikan yang 

terbaik dan mampu meningkatkan kualitas hidupnya, mengembangkan 

po|tensinya, serta menjadikan individu yang siap dalam berbagai bidang 

pilihan. Karena kualitas kerja humas sangat mempengaruhi dalam 

meningkatkan minat calo|n mahasisw|a baru untuk mendaftar pada Institut 

Agama Islam Negeri Curup. 

Humas IAIN Curup dalam menyebarkan info |rmasi kepada 

masyarakat menggunakan so |sial media seperti instagram @iaincurup_ 

@humas_iaincurup, facebo|o|k @IAIN Curup, yo |uto|be @IAIN CURUP,  

W|eebsite @http://w |w|w|.iaincurup.ac.id/, tikto |k @IAIN CURUP.
7
 Selain 

beberapa so |sial media humas IAIN Curup juga bekerja sama dengan 

                                                           
7 Dery Prastatian, Bidang Desain Grafis, W|aw|ancara Tanggal  12 Februari 2024 



7 

 

 
 

media cetak seperti, Curup Ekspress, Rakyat Bengkulu, Radar Utara, 

Radar Bengkulu, Bengkulu Ekspress, dan Radar Kepahiang.
8
 

Fo|kus humas IAIN Curup tidak hanya memberikan info |rmasi 

mengenai kegiatan, tetapi juga info |rmasi penerimaan mahasisw |a baru 

memberikan info |rmasi dengan ko |nten-ko|nten yang di po |sting, masyarakat 

jadi mengetahui apa saja ke unggulan Insitut Agama Islam Negeri Curup. 

Maka dari itu dengan memanfaatkan media so |sial dan mengikuti 

perkembangan media so |sial, humas iain curup mengalami perkembangan 

dalam memberikan info |rmasi pada masyarakat. 

Info|rmasi  yang disebarkan mengenai info |rmasi akademik dan no|n 

akademik. selain itu humas iain curup juga sudah semakin aktif 

memberikan infro |masi di media so |sial seperti istagram, facebo |o|k, dan 

tikto|k, ko|nten-ko|nten yang di bagikan juga semakin menarik dari tahun-

tahun sebelumnya.
9
 

Untuk info|rmasi yang diberikan yang dituju untuk mahasisw |a 

IAIN Curup itu seputar info |masi Dies Natalis IAIN Curup, pembayaran 

uang kuliah, info |rmasi tentang kuliah kerja nyata (KKN), info |rmasi 

mengenai W|isuda, info |rmasi mengenai hari hari besar Islam dan info |rmasi 

seputar kegiatan mahasisw |a IAIN Curup. sedangkan untuk info |rmasi yang 

di berikan keluar kampus itu seperti info |rmasi w |aktu pendaftaran 

mahasisw|a baru, kerja sama (MO |U), kata-kata ucapan selamat yang 

ditujukan untuk universitas/institut lain. 

                                                           
8
 W|ahyu Erlangga, Staf Humas IAIN Curup, W|aw|ancara Tanggal 06 Mei 2024 

9 Rahmad Salihin, Humas dam Pro|to|ko|ler, W|aw|ancara Tanggal 06 Mei 2024 
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Info|rmasi yang diberikan o|leh humas IAIN Curup yang ditujukan 

untuk kedalam maupun luar kampus itu sama-sama menggunakan media 

so|sial, karena jangkauan media so |sial itu cukup luas untuk mempermudah 

instansi memberikan infro |masi, o|leh karena itu Humas IAIN Curup 

sekarang sangat aktif menggunakan media so |sial untuk memberikan 

info|rmasi, bukan hanya satu atau dua jenis media so |sial, tapi humas IAIN 

Curup memiliki lebih dari dua media so |sial dan mengikuti arus 

perkembangan media so |sial baru.
10

 

Manajemen humas dalam IAIN Curup mencakup kebutuhan untuk 

meningkatkan efektivitas ko |munikasi dengan masyarakat melalui strategi-

strategi baru dalam humas. Ini bisa meliputi peningkatan penggunaan 

media so|sial.  

Akan tetapi w |alaupun humas IAIN Curup telah mengikuti 

perkembangan media so |sial po|stingan yang di sebarkan dimedia so |sial 

belum termanajemen dengan baik, karena po |stingan antara media so |sial 

satu dengan yang lain masih berbeda mengenai info |rmasi apa dan kapan di 

po|sting, hal itu menyebabkan masyarakat yang belum mengikuti seluruh 

so|sial media IAIN Curup ketinggalan info |rmasi.  Selain itu po |stingan yang 

di sebarkan di media so |sial masih banyak seputar pamflet dan mo |no|to|n, 

sehingga masyarakat yang melihat info |rmasi yang di po |sting kurang 

tertarik dan kurang mendapatkan info |rmasi yang mereka inginkan, Seperti 

kurangnya info |rmasi mengenai fakultas atau pro |gram studi yang ada di 

                                                           
10  Rahmad Salihin, humas dan pro|to|ko|ler, W|aw|ancara 25 Maret 2024 
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IAIN Curup. Maka dilihat dari permasalahan tersebut membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang Manajemen Humas Institut Agama Islam 

Negeri  Curup Dalam Memberikan Info|rmasi kepada masyarakat. 

 

B. Batasan Masalah  

Batasan masalah dari penelitian ini untuk mempermudah serta 

mempertegas ruang lingkup pembahasan, maka peneliti memberi batasan 

pada “Pemanfaatan Sosial Media Oleh Humas IAIN Curup Dalam 

Menyebarluaskan Informasi Kepada Masyarakat”. 

 

C. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang telah peneliti rumuskan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pemanfaatan sosial media oleh humas IAIN Curup 

dalam menyebarluaskan info |rmasi kepada masyarakat? 

2. Apa saja kendala yang di hadapi o |leh Humas IAIN Curup dalam 

menyebarluaskan info |rmasi kepada masyarakat? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas dapat diketahui bahw |a tujuan 

penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan sosial media oleh 

Humas IAIN Curup dalam menyebarluaskan info |rmasi kepada 

masyarakat. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi o |leh Humas 

IAIN Curup dalam menyebarluaskan info |rmasi kepada masyarakat. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapakan dapat terus memberikan manfaat 

dikemudian hari bagi peneliti maupun pihak lain yang akan 

menggunakannya. Berikut manfaat yang dimiliki penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teo|ritis  

Penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran 

dan memperkaya pembendaharaan kepustakaan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya. Dari hasil 

penelitian  ini dapat dijadikan pedo |man dan mengetahui bagaimana 

manajemen humas IAIN Curup dalam memberikan info |rmasi. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini sebagai salah satu langkah 

untuk mengetahui dan menambah w |aw|asan serta dapat 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan kajian ko |munikasi 

terutama dalam bidang perkembangan media so |sial dan tekno|lo|gi 

ko|munikasi. 
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F. Kajian Literatur 

Enam kajian terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian ini. 

Sebelum penelitian memaparkan analisis dalam penelitian, sejauh 

penelusuran peneliti yang berkaitan dengan tema yang di angkat dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Penelitian dari No |vita Sari Irdiyan, yang berjudul manajemen 

humas dalam pro |mo|si penerimaan mahasisw|a baru tahun 2020 di 

iain batu sangkar. Dari hasil penelitian tersebut keberadaan humas 

dalam suatu lembaga atau instansi dapat menjadi jembatan 

penghubung antara lembaga dengan publik atau masyarakat. 

b. Penelitian dari AL MAIDAH, yang berjudul manajemen humas 

dalam meningkatkan citra lembaga uin w |aliso|ngo| semarang. Dari 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahw |a perencanaan pro|gram 

kerja humas dalam meningkatkan citra sangat di butuhkan apalagi 

dalam membangun relasi dengan media media massa untuk 

menyebarkan info |rmasi. 

c. Penelitian dari Dian Agustin, yang berjudul pemanfaatan media 

so|sial dalam manajemen hubungan masyarakat sebagai upaya 

meningkatkan partisipasi masyarakat di era pandemi. Bahw|a 

manajemen masyarakat bertugas sebagai pemberi info |rmasi 

sekaligus perantara antara lembaga pendidikan dan masyarakat 

yang dapat dilakuakn dengan kegiatan publikasi. 
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d. Penelitian dari Pandes Al Aksar, yang berjudul so |sialisasi kegiatan 

pemerintahan daerah rejang lebo |ng( studi pemanfaatan media 

so|sial o|leh humas pro|to|ko|ler). Disini peneliti menjelaskan humas 

mempunyai peranan sangat penting untuk mendapatkan akses 

info|rmasi publik. 

e. Penelitian dari Hamzah Ninggar Alam Edo |, yang berjudul strategi 

humas IAIN Curup dalam menarik minat mahasisw |a baru pasca 

pandemi co|vid-19. Peneliti menjelaskan peranan humas sangat 

penting dalam menarik minat mahasisw |a baru dengan memberikan 

info|rmasi yang tertata dan termanajemen. 

f. Penelitian dari Dete Ko |nggo|ro| dkk, yang berjudul “strategi humas 

dan pro|to|ko|ler pemerintah daerah bengkulu tengah dalam 

menyampaikan info |rmasi kepada masyarakat”. Peneliti 

menjelaskan hubungan masyarakat sangat penting karena 

menjempani antara publik dengan o |rganisasi atau lembaga tertentu, 

sehingga akan tercipta saling pengertian dan akan menimbulkan 

hubungan yang baik dan kepercayaan dari publikterhadap 

o|rganisasi atau lembaga tersebut, selain itu mengingat lingkup 

humas sangat luas dan berhubungan dengan beragam karakter 

maupun sifat, sehingga di era glo |balisasi ini humas sangat 

dibutuhkan dan mempunyai peran yang sangat pentingo |leh 

perusahaan, o|rganisasi maupun instansi kegiatan-kegiatan yang 
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dilakukan seo|rang Humas bertujuan untuk menyelaraskan sebuah 

perusahaan o|rganisasi atau instansi. 
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BAB II 

LANDASAN TEO|RI 

A. Hubungan Masyarakat  

1. Pengertian Hubungan Masyarakat  

Hubungan masyarakat (humas) adalah suatu usaha yang sengaja 

dilakukan, direncanakan secara berkesinambungan untuk menciptakan 

saling pengertian antara sebuah lembaga instansi dengan masyarakat, 

maka dari itu humas merupakan sebuah seni sekaligus ilmu so |sial 

dalam menganalisa kecendrungan, memberikan pengarahan kepada 

pimpinan institusi/lembaga dan melaksanakan pro |gram-pro|gram 

terencana yang dapat memenuhi kepentingan baik institusi maupun 

lembaga tersebut maupun masyarakat yang terkait.
11

 

Majelis humas dunia (W|o|rld Assembly O |f Public Relatio|n) 

mendefinisikan humas sebagai berikut: public relatio |n is the art and 

so|cial science o |f analyzing tends, predicting their co |nsequences, 

co|unseling o|rganizatio|n leaders and implementing planned pro |grams 

o|f actio|n w|hich serve bo|th the o|rganizatio|ns and the public interest. 

(humas adalah seni dan ilmu so |sial dalam menganalisi kecenderungan, 

memperkirakan akibat-akibat, memberikan saran kepada pimpinan 

                                                           
11 Dete Ko|nggo|ro| Dkk, Strategi Humas Dan Pro|to|ko|l Pemerintah Daerah Bengkulu 

Tengah Dalam Menyampaikan Info|rmasi Kepada Masyarakat, Vo|l 7, Jurnal Dakw|ah Dan 

Ko|munikasi, Hal 30 
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perusahaan serta melaksanakan pro |gram tindakan terencana yang 

melayani baik kepentingan o |rganisasi dan khalayak.
12

 

Humas merupakan suatu bentuk ko |munikasi yang berlaku terhadap 

semua jenis o |rganisasi, baik yang bersifat ko |mersial atau bertujuan 

mencari keuntungan maupun perusahaan no |n ko|mersial yang tidak 

mencari keuntungan. Tidak peduli apakah o |rganisasi tersebut berada di 

sekto|r pemerintahan maupun sekto|r sw |asta.
13

 

Secara umum Humas adalah salah satu bagian dari o |rganisasi yang 

berfungsi untuk melakukan interaksi, hubungan, dan kerjasama dengan 

masyarakat yang terkait dengan o |rganisasi tersebut. Humas merupakan 

singkatan dari hubungan masyarakat atau dalam bahasa inggris disebut 

dengan  public relatio |n yang bertanggung jaw|ab dalam membangun 

dan mempertahankan reputasi, sitra dan ko |munikasi yang baikdan 

bermanfaat antara ko |munikasi dan publik, dalam dunia bisnis, fungsi 

humas kerap dikaitkan dengan marketing, padahal sangat 

berbeda.sebagai pro |fesi bidang humas nantinya membantu mendidik, 

memberikan info |rmasi, membangkitkat ketertarikan masyarakat, 

merencanakan starategi untuk meraih simpati sehingga membuat 

masyarakat mengerti dalam situasi tertentu. Bentuk ko |munikasi 

                                                           
12 Mo|rissan, Manajemen Public Relatio|ns, Edisi Pertama, (Jakarta, Prenada Media Gro|up, 

2008), Hal. 8 
13 Nurnisya Dkk, Peran Humas Pemerintahan Ko|ta Yo|gyakarta Dalam So|sialisasi 

Tagline, Yo|gyakarta, Vo|l 4 No|.2 (2016): Hal 138 
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berencanabaik kedalam maupun keluar o |rganisasidengan publiknya 

untuk mencapai tujuan khusus, yakni pengertian bersama.
14

 

Selain itu batasan pengertian humas menurut para ahli sampai saat 

ini belum ada satu kesepakatan secara tegas, karena di sebabkan yaitu:  

a. Banyaknya definisi public relatio|ns yang telah di rumuskan o |leh baik 

para pakar atau ahli, maupun pro |pesio|nal public relatio|ns/humas yang 

satu sama lain saling berbeda pendapat tentang humas/pr. 

b. Terjadinya perbedaan batasan pengertian tentang PR/HUMAS tersebut 

di akibatkan adanya latar belakang yang berbeda, misalnyadefinisi yang 

di lo|ntarkan o |leh kalangan akademisi/teo|retis perguruan tinggi tersebut 

akan lain bunyinya dengan apa yang di ungkapkan dengan kalangan 

praktisi (public relatio |ns practitio|ner). 

Sesuatu yang menunjukkan baik secara teo |retis maupun praktisi 

bahw|a kegiatan public relatio |ns atau kehumasan itu bersifat dinamis dan 

fleksibel terhadap perkembangan dinamika masyarakat serta mengikuti 

kemajuan zaman, khususnya memasukki era glo |balisasi saat ini. Sedangkan 

menurut (British) Institude o |f Public Relatio|ns (IPR), Menurut kamus IPR: 

“Praktek humas atau PR adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan 

secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan 

                                                           
14 No|viantiaini Dkk, Peran Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Di Man 2 Lo|mbo|k Timur,  Jurnal Manajemen Dan Budaya, Vo|l 1 No|.1, (2021) 

Hal 12 
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memelihra niat baik dan saling pengertian antara suatu o |rganisasi dengan 

segenab khalayaknya”.
15

 

Dengan demikian praktek humas dalam lingkungan khalayak di 

harapkan dapat memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat agar tetap 

menjaga keparcayaan masyarakat dan terjalinnya hubungan yang baik juga 

antara o|rganisasi dan dunia luar yang menjadi sasaran. Dengan demikian 

maka dapat dikatakan bahw|a strategi ko|munikasi humas merupakan suatu 

cara dan perencanaan berisi serangkaian kegiatan yang sudah terstruktur 

dan dilakukan sebagai upaya untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah 

diterapkan sehingga dapat mencapai suatu keinginan yang diharapkan 

secara maksimal dengan persiapan-persiapan yang matang. 

2. Peran Humas  

Menurut Do|zier, D. M, bahw|a peranan praktisi public relatio |ns dalam 

o|rganisasi tersebut salah satu kunci untuk memahami fungsi public 

relatio|ns dan ko |munikasi o|rganisasi, disamping itu juga merupakan kunci 

untuk pengembangan peranan praktisi PRO | (pejabat Humas) dan 

pencapaian pro |fesio|nal dalam public relatio |ns. Menurut Do |zier dan Bro|o|m 

bahw|a peranan humas (public relatio|n) dibagi menjadi 4 katego|ri dalam 

suatu o|rganisai yaitu sebagai berikut: 

a. Expert Prescriber Dengan adanya praktisi ahli public relatio |ns yang 

berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi maka dapat membantu 

                                                           
15 Frank Jefkins, 1991, Public Relatio|ns, (Jakarta:Erlangga), Hal. 8 
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untuk mencari so |lusi dalam penyelesaian masalah hubungan dengan 

publiknya. 

b. Co|mmunicatio|n Fasilitato|r Dalam hal ini public relatio |n bertindak 

sebagai ko|munikato|r atau mediato|r untuk membantu pihak manajemen 

dalam hal untuk mendengar apa yang di inginkan dan di harapkan o |leh 

publiknya dari o |rganisasi yang bersangkutan sekaligus harus mampu 

menjelaskan keinginan kebijakan dan harapan o |rganisasi kepada pihak 

publiknya. 

c. Pro|blem so |lving pro |cess fasilitato|r Peranan public relatio|n dalam hal 

pro|ses pemecahan perso |alan ini merupakan bagian tim manajemen 

untuk membantu pimpinan o |rganisasi baik sebagai penasihat (adviser) 

hingga mengambil tindakan eksekusii(keputusan) dalam mengatasi atau 

krisis yang tengah di hadapi secara rasio |nal dan pro|fessio|nal. 

d. Co|mmunicatio|n technician Dalam peranan co|mmunicatio|n technician 

ini sebagai jo |urnalist in resident yang hanya menyediakan layanan 

tekhnis ko|munikasi atau di kenal dengan metho|de o|f co|mmunicatio|n in 

o|rganizatio|n dan system ko|munikasi dalam o |rganisasi tergantung dari 

masinng-masing bagian atau tingkatan yaitu secara tekhnis ko |munikasi 

baik atus maupun media ko |munikasi di pergunakan dari tingkat 

pimpinan dengan baw |ahan akan berbeda dari baw |ahan ketingkat 

atasan.
16

 

                                                           
16 Ro|sady Ruslan, Manajemen Humas dan Manajemen Ko|munikasi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo|, 2021), Hal. 21 
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat di ambil kesimpulan 

bahw|asanya humas memiliki peranan penting dalam suatu lembaga atau 

o|rganisasi dan seseo |rang yang berada dalam bidang humas haruslah o |rang 

yang memiliki kemampuan tinggi, berpengalaman dapat menjadi 

ko|munikato|r atau mediato|r dalam berbagai hal, mampu bekerja sama 

dengan baik serta memiliki jiw |a so|sial yang tinggi. 

B. Tujuan dan Fungsi hubungan masyarakat 

1. Tujuan Humas  

Secara eksistensial humas memiliki tujuan po|ko|k, yaitu tetap eksis 

dan terus berkembangnya o|rganisasi dari generasi ke generasi. Untuk 

eksis dan berkembang, humas memeiliki tujuan antara” yang disebut 

sasaran spesifik dalam pelaksanaan ko|munikasi, yaitu terbentuknya citra 

po|sitif dan dukungan o|pini publik serta terjadinya saling pengertian dan 

saling memuaskan.  

Tujuan dari public relatio|n adalah untuk menciptakan citra baik 

perusahaan sehingga dapat menghasilkan kesetiaan public terhadap 

pro|duk yang ditaw|arkan o|leh perusahaan. Selain itu Public Relatio|n 

bertujuan untuk menciptakan, membina dan memelihara sikap budi yang 

menyenangkan bagi lembaga atau o|rganisasi di satu pihak dan dengan 

publik di lain pihak dengan ko|munikasi yang harmo|nis dan timbal balik. 

Rincian tujuan Public relatio|ns itu ternyata luas, namun pada intinya tetap 

menjalin hubungan baik dengan para pihak atau publik - publik 

o|rganisasi. Dengan begitu, o|rganisasi menikmati keuntungan dan manfaat 
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dari hubungan baik tersebut dan begitupun publik o|rganisasi. Jadi, tak ada 

yang ditinggalkan atau diperalat dalam hubungan yang terjalin dengan 

baik tersebut.  

Adapun tujuan humas jika dirincikan diantaranya sebagai berikut:  

a. Humas bertujuan untuk mengubah citra suatu o|rganisasi atau 

prusahaan di mata masyarakat.  

b. Bertujuan untuk meningkatkan kualitas calo|n karyaw|an jika hasil 

riset menunjukkan bahw|a karyaw|an yang direkrut sebelumnya 

bukanlah o|rango|rang terbaik.  

c. Mempublikasikan cerita sukses perusahaan kepada masyarakat 

untuk mendapatkan pengakuan jika hasil riset menunjukkan bahw|a 

masyarakat belum mengakui perusahaan prusahaan yang 

berkualitas. Memperbaiki hubungan prusahaan dengan masyarakat 

jika riset menunjukkan terdapat kesalahpahaman, kesangsian dan 

bahkan kecemasan dari khalayak terkait terjadinya krisis yang di 

alami prusahaan. Tujuan humas untuk memperbaiki persepsi 

prusahaan di kalangan pemerintahan.  

Pada kerangka teo|ritis ini akan dijelaskan mengenai permasalahan 

yang akan diteliti yaitu manajemen humas IAIN Curup dalam memberikan 

infro|masi kepada masyarakat. Untuk mendasari kajian ini, maka 

diperlukan landasan teo|ritis tentang kajian yang dibahas. Manajemen 

berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan 

dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata 
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kerja managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke 

dalam bahasa inggris dalam bentuk kata kerja to| manage, dengan kata 

benda managemen dan manager untuk o|rang yang melakukan kegiatan 

manajemen. Akhirnya, managemen diterjemahkan kedalam 

bahasaIndo|nesia menjadi manajemen atau pengelo|laan.   

 

2. Fungsi Humas  

Secara umum fungsi Umum Humas adalah untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan hubungan baik antara lembaga/ o |rganisasi dengan 

publik, baik publik internal maupun ekstrenal, menilai dan menentukan 

pendapat umum yang berkaitan dengan o |rganisasinya, memberi saran 

pemimpin mengenai cara-cara mengendalikan pendapat umum serta 

menumbuhkan mo|tivasi dan partisipasi publik dalam rangka menciptakan 

iklim pendapat publik yang menguntungkan bagi o |rganisasi atau 

lembaga.
17

 

Namun jika dikelo |mpo|kkan secara internal dan eksternal, maka fungsi 

humas diantaranya yaitu :  

a. Fungsi Internal 

a) Public Relatio|ns harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan 

gambaran atau citra masyarakat yang po |sitif terhadap segala 

tindakan atau kebijaksanaan suatu lembaga. O |leh karena itu, 

                                                           
17 Tuginem, S. Pd. , M. Pd, dkk, “O|to|matisasi Dan Tata Kelo|la Humas Dan 

Kepro|to|ko|lan”, (Jakarta : PT Gramedia W|idiasarana Indo|nesia, 2018) 
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setiap anggo|ta o|rganisasi harus mampu memberikan image 

po|sitif yang mew |akili o|rganisasinya. 

b) Penghubung antara manajemen dan publiknya. 

b. Fungsi eksternal 

a) Public Relatio|ns harus mampu mengenali hal-hal yang dapat 

menimbulkan sikap negatif dalam masyarakat sebelum sesuatu 

tindakan/ kebijakan dijalankan. 

b) Memberi nasehat pada manajemen mengenai perkembangan 

luar atau dalam , yang menyangkut perusahaan dan publiknya. 

c) Membuat penelitian serta untuk hal-hal yang menyangkut 

kepentingan manajemen.  

d) Bertindak untuk kepentingan manajemen dalam merencanakan 

dan melaksanakan fungsi-fungsi umum. 

Humas masa kini hendaknya mengedepankan fungsi dasar humas 

yang di kemukakan o |leh Harw |o|rd L. Ciplds, meskipun ko |nsep ini sudah 

10 tahun ditelan zaman, namun telah muncul kembali sebagai bagian 

pemikiran masa kini. Fungsi dasar humas adalah berdamai dengan 

kepentingan masyarakat dan membantu o |rganisasi menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya.
18

 

Adapun menurut Rex f. Harlo |w| sebagai akademisi, ilmuan, dan 

to|ko|k pro|fesio|nal kaw |akan humas yang merumuskan definisi humas yang 

                                                           
18Anw|ar Andipate, Paradigma Baru Public Relatio|ns Teo|ri, Strategi, Dan Riset, (Ko|ta 

Depo|k, PT Raja Grafindo| Persada, 2020), Hal. 29 
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cukup panjang mengenai tupo |ksi humas; hubungan masyarakat merupakan 

fungsi manajemen khas yang membantu membangun dan memelihara jalur 

ko|munikasi jalur ko |munikasi dua arah, saling pengertian, penerimaan, dan 

kerja sama antara o |rganisasi dengan publiknya, yang melibatkan 

manajemen permasalahan atau isu untuk selalu mendapat info |rmasi dan 

merespo|ns o|pini publik, mendefinisikan menekankan tanggung jaw |ab 

manajemen dalam melayani kepentingan umum; membantu manajemen 

mengikuti dan memanfaatkan perubahan dengan efektif, berfungsi sebagai 

sistem peringatan dini untuk membantu mengantisipasi kecendrungan, dan 

menggunakan riset yang sehat serta etika ko |munikasi sebagai alat 

utamanya.
19

 

Fungsi suatu kegiatan dari o |rganisasi adalah menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, menentukan struktur kerjanya atas dasar kebutuhan-

kebutuhan dalam mencapai tujuan.
20

 Pada dasarnya fungsi manajemen 

humas, tidak jauh berbeda dengan fungsi-fungsi manajemen secara umum. 

Fungsi-fungsi ini sangat mengait dengan tujuan manajemen humas, di 

mana tujuan itu sendiri adalah suatu hasil akhir, titik akhir atau segala 

sesuatu yang akan dicapai.Fungsi Humas itu sendiri adalah membantu 

                                                           
19 Anw|ar Andipate, Paradigma Baru Public Relatio|ns Teo|ri, Strategi, Dan Riset, (Ko|ta 

Depo|k, PT Raja Grafindo| Persada, 2020), Hal 31 
20 15Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Ko|ntempo|rer, (Bandung: Alfabeta,   2000), 

Hal. 46 
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manajemen dalam melaksanakan kebijakan-kebijakan dan 

mengembangkan hubungan yang baik dengan berbagai macam publik.
21

 

Kaitannya dengan Humas, maka Humas dalam suatu instansi dikatakan 

berfungsi apabila Humas itu menunjukkan kegiatan yang jelas,yang dapat 

dibedakan dari kegiatan lainnya, jadi kalau dipertanyakan apakah humas 

itu berfungsi, dalam arti kata apakah menunjukkan kegiatan dan apakah 

kegiatan itu jelas dan berbeda dari kegiatanlainnya. 

Menurut Geo |rge R Terry sebagaimana yang dikutip o |leh Mulyo|no | 

terdapat 4 fungsi manajemen humas, yang dalam manajemen dikenal 

sebagai PO |AC; Yaitu: Planning (perencanaan), o |rganizing 

(pengo|rganisasian), actuating (pelaksanaan), dan co |ntro|lling 

(pengendalian.) 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan fungsi yang paling aw |al dari keseluruhan 

fungsi manajemen sebagaimana banyak dikemukakan o |leh para ahli. 

Perencanaan ialah kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang akan 

datang untuk mencapai tujuan.
22

 

Adapun kegiatan humas yang sebenarnya senantiasa menjunjung 

tinggi kebenaran dan kejujuran. Segala pro |gram humas baik itu 

pro|gram yang berjangka panjang maupun pro |gram yang berjangka 

                                                           
21 16Deddy Djamaluddin Malik, Humas Membangun Citra dengan ko|munikasi, (Bandung: 

PT Remaja Ro|sdakarya, 2014), Hal. 13 
22 Husaini Usman, Manajemen Teo|ri, Praktik, dan Riset Pendidikan Edisi 4, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2014), hal. 49 
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pendek harus direncanakan dengan cermat dan hati-hati sedemikian 

rupa sehingga akan dipero|leh hasil–hasil yang nyata.
23

  

Perencanaan merupakan pro |ses pemilihan alternatif dan pro |ses 

mengaitkan pengetahuan, fakta, imajinasi dan asumsi masa depan, serta 

fo|rmulasi tujuan yang ingin dicapai, perencanaan merupakan pro |ses di 

mana mengadaptasi dirinya dengan berbagai sumber untuk mengubah 

lingkungan dan kekuatan-kekuatan internal yang ada didalam sistem itu 

sendiri.
24

 

Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang pengertian 

perencanaan manajemen humas: 

1) Identifikasi Tujuan Ko |munikasi 

Tahap aw |al dari perencanaan manajemen humas adalah 

mengidentifikasi tujuan-tujuan yang ingin dicapai melalui 

ko|munikasi. Tujuan-tujuan ini bisa beragam, mulai dari 

memperkenalkan pro |duk atau layanan baru, membangun citra 

po|sitif, hingga menjelaskan kebijakan atau pro |gram tertentu. 

2) Penentuan Target Audiens 

3) Setelah tujuan ko |munikasi ditetapkan, langkah berikutnya 

adalah menentukan siapa target audiensnya. Hal ini melibatkan 

identifikasi kelo|mpo|k-kelo|mpo|k yang berpo |tensi memengaruhi 

atau dipengaruhi o |leh pesan yang disampaikan, seperti 

                                                           
23 Linggar Anggo|ro|, Teo|ri dan Pro|fesi Kehumasan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), Hal. 

75 
24 Endang So|enaro|, Pengantar Teo|ri Perencanaan Pendidikan Berdasarkan Pendekatan 

Sistem, (Yo|gyakarta: Mitra Gama W|idya, 2013), Ha., 36-37 
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pelanggan, karyaw |an, mitra bisnis, media, dan masyarakat 

umum. 

4) Pengembangan Pesan 

Pesan-pesan yang akan disampaikan harus dirancang dengan cermat 

sesuai dengan tujuan ko |munikasi dan kebutuhan target audiens. 

Pesan-pesan ini harus jelas, ko|nsisten, relevan, dan menarik bagi 

target audiens. 

5) Pemilihan Saluran Ko |munikasi 

Setelah pesan-pesan dikembangkan, langkah selanjutnya adalah 

memilih saluran ko |munikasi yang tepat untuk menyampaikan pesan 

tersebut kepada target audiens. Saluran-saluran ko|munikasi bisa 

berupa media massa, media so |sial, surat kabar kampus, acara-acara 

publik, dan lain sebagainya. 

6) Implementasi dan Evaluasi 

Setelah perencanaan ko |munikasi dilakukan, langkah selanjutnya 

adalah mengimplementasikan rencana tersebut dan terus memantau 

dan mengevaluasi efektivitasnya. Evaluasi dilakukan untuk menilai 

sejauh mana tujuan-tujuan ko |munikasi tercapai, apakah pesan-pesan 

telah disampaikan dengan baik, dan bagaimana respo |n dari target 

audiens. 

7) Penyesuaian dan Peningkatan 

Berdasarkan hasil evaluasi, perencanaan manajemen humas 

kemudian dapat disesuaikan dan ditingkatkan untuk mencapai hasil 
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yang lebih baik di masa mendatang. Pro |ses ini merupakan siklus 

terus-menerus yang memungkinkan o |rganisasi untuk terus 

meningkatkan kemampuan mereka dalam berko |munikasi dengan 

publiknya. 

Pada dasarnya tujuan umum dari pro |gram kerja dan berbagai kerja 

humas di lapangan adalah cara menciptakan hubungan harmo |nis antara 

lembaga pendidikan dengan masyarakatnya atau stake ho |lder sasaran 

masyarakat yang terkait. Hasil yang diharapkan adalah terciptanya citra 

po|sitif, kemauan baik, saling menghargai, saling timbul pengertian, 

to|leransi antara kedua belah pihak. 

Tujuan dari pro |ses perencanaan pro |gram kerja untuk mengelo |la 

berbagai aktivitas manajemen humas tersebut dapat diw |ujudkan jika 

tero|rganisasi dengan baik melalui manajemen humas yang dikelo |la secara 

pro|fesio|nal dan dapat di pertanggung jaw |abkan hasil atau sasarannya. Hal 

tersebut dapat terw |ujud jika keduanya menddapatkan info |rmasi yang jelas, 

serta mudah dimengerti o |leh keduanya. 

Secara umum pengertian dari perencanaan humas yaitu terdiri dari semua 

bentuk kegiatan perencanaan, w |ujud rencana kerja dan alasan 

dilakukannya perencanaan kerja humas. 

Manfaat perencanaan manajemen humas antara lain yaitu : 

1) Mengefektifkan dan mengefisienkan ko|o|rdinasi atau kerja sama 

antara pihak yangterkait. 

2) Mengefisienkan w|aktu, tenaga, upaya, danbiaya. 
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3) Menghindari resiko| kegagalan dengan tidak melakukan perkiraan 

atau perencanaan tanpa arah yang jelas atau ko|nkret. 

4) Mampu melihat secara keseluruhan kemampuan o|perasio|nal 

o|rganisasi, pelaksanaan, ko|munikasi, target, dan sasaran yang 

hendak dicapai di masa mendatang. 

5) Menetapkan klasifikasi rencana strategis sesuai dengan kebijakan 

jangka panjang, rencana tetap yang dapat dilakukan berulang-

ulang dan rencana tertentu. 

Sebelum membentuk perencanaan manajemen humas harus 

terlebih dahulu memahami tujuan yang ingin dicapai o|leh o|rganisasinya.
25

 

Untuk itu, perencanaan humas membutuhkan data dan info |rmasi agar 

keputusan yang diambil tidak lepas kaitannya dengan masalah yang 

dihadapi pada masa yang akan datang. Dengan demikian perencanaan 

humas hendaknya memperhatikan sifat-sifat ko |ndisi yang akan datang, di 

mana keputusan dan tindakan efektif dilaksanakan. Itulah sebabnya 

berdasarkan kurun w |aktu dikenal perencanaan tahunan atau perencanaan 

jangka pendek, rencana jangka menengah, dan rencana jangka panjang. 

b. Pengo|rganisasian (o|rganizing) 

Pengeo|rganisasian adalah pro|ses mengatur, mengalo|kasikan dan 

mendistribusikan pekerjaan, w|ew|enang dan sumber daya dia antar anggo |ta 

o|rganisasi untuk mencapai tujuan o |rganisasi. Untuk mencapai tujuan 

                                                           
25 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Ro|sdakarya, 

2009), Hal. 139-140 
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hubungan seko|lah dengan masyarakat, diperlukan kerja sama antara semua 

anggo|ta o|rganisasi, pro|ses ini disebut pengo|rganisasian
26

 

Pengo|rganisasian dalam manajemen humas melibatkan struktur 

o|rganisasi dan alo|kasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan ko|munikasi o |rganisasi dengan efektif. Berikut adalah penjelasan 

lebih rinci tentang pengo|rganisasian dalam manajemen humas: 

1) Struktur O|rganisasi 

Pengo|rganisasian memperhatikan bagaimana Humas dio |rganisasikan 

dalam struktur o |rganisasi lebih luas. Ini meliputi apakah Humas berada 

di baw|ah naungan departemen tertentu, seperti Departemen Ko |munikasi 

atau Departemen Pemasaran, atau apakah ada unit khusus Humas yang 

terpisah. Struktur o |rganisasi yang tepat dapat memudahkan ko |o|rdinasi 

antara Humas dan unit-unit lain dalam o|rganisasi. 

2) Peran dan Tanggung Jaw |ab 

Pengo|rganisasian juga melibatkan penentuan peran dan tanggung jaw |ab 

staf Humas. Ini mencakup pembagian tugas antara anggo |ta tim, seperti 

siapa yang bertanggung jaw|ab atas hubungan media, manajemen acara, 

pro|duksi ko |nten, dan sebagainya. Penetapan peran yang jelas dapat 

membantu memastikan efisiensi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan 

tugas-tugas tersebut. 

3) Alo|kasi Sumber Daya 

                                                           
26Nanang Fatah, Ibid, Hal. 71 
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Pengo|rganisasian juga mencakup alo |kasi sumber daya yang diperlukan 

untuk mendukung kegiatan Humas. Ini termasuk alo |kasi anggaran 

untuk kegiatan ko |munikasi, penggunaan perso |nel yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan, dan penggunaan tekno |lo|gi dan infrastruktur yang 

mendukung. 

4) Pengembangan Tim 

Pengo|rganisasian juga melibatkan pengembangan dan pengelo |laan tim 

Humas yang efektif. Ini meliputi perekrutan, pelatihan, dan 

pengembangan karyaw |an Humas untuk memastikan bahw |a mereka 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

menjalankan tugas-tugas mereka dengan baik. Selain itu, 

pengo|rganisasian juga mencakup pembentukan ko |labo|rasi dan 

kerjasama antara anggo |ta tim untuk meningkatkan efektivitas 

ko|munikasi. 

5) Ko|o|rdinasi Internal dan Eksternal 

Pengo|rganisasian memperhatikan bagaimana Humas berko |o|rdinasi baik 

secara internal maupun eksternal dengan berbagai pihak terkait. Ini 

melibatkan ko |munikasi yang lancar antara Humas dan unit-unit lain 

dalam o|rganisasi, serta kemitraan yang efektif dengan media, lembaga 

pemerintah, lembaga no |n-pro|fit, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Ernest Dale dapat diartikan bahw|a pentingnya pengo|rganisasian 

adalah: 

1) Tugas-tugas yang terinci harus dibuat dalam mencapai tujuan 
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o|rganisasi. 

2) Seluruh tugas-tugas harus dijabarkan menjadi kegiatan-kegiatan 

yang secara lo|gis dan sesuai bagi individu maupunkelo|mpo|k. 

3) Pekerjaan-pekerjaan anggo|ta o|rganisasi harus diko|mbinasikan 

secara lo|gis dan efisien. 

4) Perlunya pengendalian dan pengaw |asan untuk meningkatkan 

efektifitas. 

Pengo|rganisasian merupakan pro |ses penyusunan struktur 

o|rganisasi, sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang 

melingkupinya. Pembagian kerja adalah pemerincian tugas agar 

setiap individu dalam o |rganisasi bertanggung jaw|ab untuk dan 

melaksanakan sekumpulan kegiatan yang terbatas. Kedua aspek ini 

merupakan dasar pro |ses pengo|rganisasian suatu lembaga pendidikan 

untuk mencapai tujuannya yang telah ditetapkan secara efisien dan 

efektif. 

Tehnik pengo|rganisasian adalah usaha sadar yang dilakukan 

o|leh suatu o |rganisasi, dengan menggunakan daya analisis untuk 

menelaah kelemahan-kelemahan dalam keefektifan dan ko |o|rdinasi 

o|rganisasi.
27

 

O |rganisasi dalam arti statis adalah suatu bagan atau suatu 

bentuk yang berw |ujud dan bergerak demi tercapainya tujuan 

                                                           
27 Dydiet Hardjito|, Teo|ri O|rganisasi dan Teknik Pengo|o|rganisasian, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo| Persada, 2013), Hal. 74-79 
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bersama, dalam istilah lain disebut sebagai struktur atau tata raga 

o|rganisasi. Jadi struktur o |rganisasi adalah suatu manifestasi 

o|rganisasi yang menunjukkan hubungan antara fungsi o |to|ritas dan 

tanggung jaw |abyang saling berinteraksi dari o |rang yang diberi tugas 

dan tanggung jaw |ab atas semua aktivitas. 

Pengo|rganisasian adalah pembagian kerja yang direncanakan 

untuk diselesaikan o |leh anggo|ta, penetapan hubungan antar 

pekerjaan yang efektif di antara pekerja. Dan pengo |rganisasian juga 

dapat didefinisikan sebagai suatu pekerjaan pembagi tugas, 

mendelegasikan o |to|ritas, dan menetapkan aktivitas yang hendak 

dilakukan o|leh manajemen humas. 

O |leh karena itu, dalam pengo |rganisasian diperlukan tahapan sebagai 

berikut: 

1) Mengetahui dengan jelas tujuan yang hendakdicapai. 

2) Deskripsi pekerjaan yang harus dio|perasikan dalam 

aktivitas tertentu. 

3) Klasifikasi aktivitas dalam kesatuan yangpraktis.
28

 

Dengan melakukan pengo|rganisasian yang baik, Humas 

dapat bekerja secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan 

ko|munikasi o |rganisasi. Struktur o |rganisasi yang jelas, pembagian 

tugas yang tepat, alo |kasi sumber daya yang memadai, 

                                                           
28 Sisw|anto|, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), Hal. 73-75 
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pengembangan tim yang baik, dan ko |o|rdinasi yang baik dengan 

pihak terkait semua merupakan elemen penting dalam 

pengo|rganisasian dalam manajemen humas. 

c. Actuating (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang paling utama, jika 

perencanaan dan pengo|rganisasian lebih banyak berhubungan dengan 

aspek-aspek abstrak pro |ses manajemen. Maka fungsi actuating justru lebih 

menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan o |rang-o|rang 

dalam o|rganisasi lembaga pendidikan. Pelaksanaan dapat didefinisikan 

sebagai usaha keseluruhan usaha, cara, teknik, dan meto |de untuk 

mendo|ro|ng para anggo |ta o|rganisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan 

sebaik mungkin demi tercapainya tujuan o|rganisasi dengan efisien, efektif, 

dan eko|no|mis.
29

 

Menurut Terry sebagaimana yang dikutip o |leh Daryanto| actuating 

merupakan usaha untuk menggerakkananggo|ta-anggo|ta kelo |mpo|k 

sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 

mencapai sasaran-sasaran o|rganisasi.
30

 Dengan demikian, penggerakan 

berupaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan 

berbagai pengarahan dan mo|tivasi agar setiap karyaw |an dapat melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan peran, tugas dan tanggungjaw |abnya. Dan perlu 

                                                           
29 H.M. Daryanto|, Administrasi dan Manajemen Seko|lah, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2013), Hal. 87. 

30Ibid, Hal,  88 
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adanya kerjasama yang baik pula diantara semua pihak baik dari pihak 

atasan maupun baw |ahan. 

d. Pengendalian (Co|ntro|ling) 

Pengendalian adalah salah satu fungsi manajeman yang berupa 

mengadakan penilaian, mengadakan ko |reksi terhadap segara hal yang telah 

dilakukan. Pengendalian yang dimaksudkan menentukan bagi pengajar apa 

yang harus dikerjakan dan apa yang tidak harus mereka kerjakan, dan 

pengajar harus mengerjakan hal-hal yang telah diinstruksikan. Dan juga 

mengukur hasil kerja dan campur tangan apabila hasil yang dicapai para guru 

kurang memuaskan. Pengendalian dalam suatu bentuk jelas perlu untuk 

mendapatkan kinerja yang tepercayadanterko |o|rdinasi.
31

 

Pengaw|asan dalam manajemen humas adalah pro |ses memantau dan 

mengevaluasi kegiatan ko |munikasi dan humas untuk memastikan bahw |a 

tujuan ko|munikasi o|rganisasi tercapai dengan efektif. Ini melibatkan 

pemantauan kinerja tim humas, evaluasi efektivitas pesan yang disampaikan, 

dan pengukuran dampak ko|munikasi terhadap citra dan reputasi o |rganisasi. 

Berikut adalah pembahasan lebih lanjut tentang pengaw |asan dalam 

manajemen humas: 

1) Pemantauan Kinerja 

Pengaw|asan dalam manajemen humas melibatkan pemantauan kinerja 

anggo|ta tim humas untuk memastikan bahw |a mereka memenuhi tanggung 

jaw|ab mereka dengan baik dan berko|ntribusi pada pencapaian tujuan 

                                                           
31 Sisw|anto|, Ibid, Hal. 125 
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ko|munikasi o|rganisasi. Ini bisa melibatkan evaluasi kinerja individu, 

peninjauan rutin terhadap pro |yek-pro|yek ko |munikasi, dan pengamatan 

langsung terhadap interaksi dengan pemangku kepentingan. 

2) Evaluasi Pesan dan Materi Ko|munikasi 

Sebagian dari pengaw |asan dalam manajemen humas melibatkan evaluasi 

pesan-pesan yang disampaikan o |leh o|rganisasi untuk memastikan bahw |a 

mereka jelas, ko |nsisten, dan sesuai dengan tujuan ko |munikasi. Ini bisa 

melibatkan peninjauan dan perbaikan terhadap materi ko |munikasi, 

termasuk teks press release, materi pro |mo|si, ko|nten media so |sial, dan 

materi lainnya. 

3) Pengukuran Dampak 

Pengaw|asan juga melibatkan pengukuran dampak ko |munikasi terhadap 

citra dan reputasi o |rganisasi. Ini bisa dilakukan melalui survei, analisis 

media, pemantauan media so |sial, atau penelitian pasar untuk memahami 

persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap o |rganisasi dan pesan-pesan 

yang disampaikan. 

4) Penanganan Masalah dan Krisis 

Pengaw|asan dalam manajemen humas juga melibatkan penanganan 

masalah dan krisis yang mungkin timbul dalam pro |ses ko|munikasi. Ini 

termasuk deteksi dini dan respo |ns cepat terhadap masalah-masalah yang 

muncul, seperti kesalahan dalam pesan atau serangan media, untuk 

mengurangi dampak negatifnya terhadap citra o |rganisasi. 

5) Penyempurnaan Strategi Ko |munikasi 



36 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengaw |asan, manajer humas dapat menyempurnakan 

strategi ko|munikasi o |rganisasi untuk meningkatkan efektivitasnya di masa 

mendatang. Ini bisa melibatkan penyesuaian pesan, peningkatan 

penggunaan saluran ko |munikasi tertentu, atau pengembangan inisiatif baru 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pemangku 

kepentingan. 

6) Pengelo|laan Risiko| 

Pengaw|asan juga memainkan peran penting dalam pengelo |laan risiko| 

ko|munikasi o|rganisasi. Ini melibatkan identifikasi po |tensi risiko| 

ko|munikasi, seperti kesalahan dalam info |rmasi atau kesalahpahaman 

dengan pemangku kepentingan, dan mengambil langkah-langkah pro|aktif 

untuk mengurangi kemungkinan terjadinya risiko| tersebut atau 

mempersiapkan tanggapan yang tepat jika risiko | tersebut terw |ujud. 

Dengan melakukan pengaw |asan yang efektif, manajemen humas 

dapat memastikan bahw |a ko|munikasi o|rganisasi berjalan dengan lancar, 

pesan-pesan disampaikan dengan tepat, dan citra o |rganisasi terjaga dengan 

baik di mata masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. 

C.  Hubungan Masyarakat Berbasis Internet 

Kehadiran internet memberikan pengaruh yang besar terhadap cara-

cara baru dalam mengelo |la humas. Keberhasilan humas sangat ditentukan 

o|leh pemanfaatan tekno |lo|gi internet sebagai media ko |muniasi baru. Internet 

merupakan jalan raya info |rmasi (info|rmatio|n superhighw |ay) yang bebas 

hambatan, yang dapat digunakan o |leh users di seluruh dunia tanpa di batasi 
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o|leh sekat-sekat geo|grafi, budaya, po |litik, eko|no|mi. Internet dapat 

digunakan o|leh praktisi humas sebagai media ko |munikasi dan info |rmasi 

dengan publik internal maupun eksternal, untuk membangun citra, 

kerjasama, dan membentuk o |pini po|sitif o|rganisasi. 

Istilah “Internet” itu sendiri berasal dari Internatio |nal Netw |o|rking 

yang berarti jaringan ko |mputer yang menghubungkan seluruh bagian dunia 

ini atau jaringan glo |bal. Dalam referensi lain ada yang menyebut internet 

sebagai singkatan dari Interco|nnectio|n Netw|o|rking yang berarti multi 

ko|neksi di internet yang sangat ko |mpleks dengan kandungan info |rmasi 

(co|ntent) yang sangat banyak dan dapat diakses o |leh banyak user (multi 

user) dalam w |aktu bersamaan.
32

  Makna internatio|nal netw |o|rking maupun 

interco|nnectio|n netw |o|rking pada hakikatnya sama, yaitu jaringan ko |mputer 

glo|bal yang ko|mpleks. Menurut istilah, internet dapat didefenisikan sebagai 

hubungan berjuta-juta ko|mputer dengan berbagai tipe yang membentuk 

system jaringan di seluruh dunia (jaringan ko |mputer glo|bal) melalui jalur 

teleko|munikasi seperti mo |dem dan telepo |n, sehingga setiap ko |mputer yang 

terhubung ke internet dapat bertukar data (berko |munikasi) tanpa dibatasi 

o|leh jarak, w |aktu, dan tempat. Internet merupakan gudang info|rmasi tanpa 

batas. Isi Internet dapat dibayangkan sebagai suatu database atau 

perpustakaan multimedia yang sangat besar dan lengkap di mana pengguna 

dapat mempero|leh semua jenis pengetahuan mulai dari bisnis, po |litik, 

budaya, agama, maupun pendidikan. Info|rmasi yang tersedia mulai dari 

                                                           
32 Lucy Pujasari Supratman, “Penggunaan Media So|sial O|leh Digital Native,” Jurnal 

Ilmu Ko|munikasi 15, no|. 1 (2018): 47–60. 
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info|rmasi rahasia (secret) sampai info |rmasi umum (berita hiburan). Internet 

juga digunakan o |leh o|rganisasi untuk melayani masyarakat, baik o |rganisasi 

pemerintah, perusahaan, maupun nirlaba. 

Internet juga telah memengaruhi ko|nsep dan kinerja bagian humas 

pada setiap o|rganisasi. Lahirnya istilah electro |nic-public relatio|n (E-PR), 

o|nline-PR atau cyber-PR menunjukkan pentingnya internet untuk 

menunjang tugas dan kegiatan humas. Beberapa fasilitas internet yang telah 

digunakan dalam humas adalah:
33

  

a. Situs w |eb (w |ebsite), adalah tempat penyimpanan data atau info |rmasi 

berdasarkan to|pik tertentu di internet. Diumpamakan situs w |eb ini sebagai 

buku yang berisi to|pik tertentu. Semua situs w |eb dihimpun dalam W|W|W | 

(W|o|rdl W|ide W|eb) yaitu bagian dari internet yang menyimpan info |rmasi 

dalam bentuk multimedia: teks, suara, gambar dan video |. W|W|W | 

merupakan kumpulan w |eb server dari seluruh dunia yang berfungsi 

menyediakan data dan info |rmasi untuk dapat digunakan bersama. W|W|W | 

diibaratkan perpustakaan besar yang menyediakan berbagai buku (situs 

w|eb) dengan beragam info |rmasi yang dibutuhkan. W |W|W| biasa disingkat 

W|eb. Co|nto|h situs w |eb o|rganisasi adalah w |w |w|.uinmalang.ac.id (w |ebsite 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang). Melalui 

w|ebsite tersebut maka o |rganisasi atau humas (instansi pemerintah, 

perusahaan sw |asta, lembaga pendidikan, o |rganisasi so|sial, dan lain-lain) 

dapat menyampaikan info |rmasi resmi kepada publik (masyarakat luas) 

                                                           
33 Elyus and So|leh, “Strategi Humas Dalam Meningkatkan Citra Seko|lah Di Era Pendemi 

Co|vid 19.” 
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berupa pro|fil o|rganisasi, visi misi, layanan, info | pro|duk, aktivitas sehari-

hari, atau ruang tanya jaw |ab dengan pengunjung. O |rganisasi pro|fesio|nal 

perlu membuat w |ebsite yang lengkap dan berbayar, namun bagi individu 

dapat membuat akun di w|ebblo|g dengan gratis. 

b. E-mail (electro|nic mail) atau surat elekro |nik adalah aplikasi yang 

digunakan untuk berko |munikasi atau bertukar info |rmasi antara seko|lah 

dan publik. Dengan e-mail maka seko|lah dapat menyusun, mengirim, 

membaca, menyimpan serta mengelo|la pesan-pesan secara elektro|nik. E- 

mail merupakan fasilitas utama untuk berbagi pesan elektro |nik antara 

o|rganisasi dan publik. E-mail juga menjadi sumber do |minan lalu lintas 

info|rmasi dan sarana penyampaian pesan yang efektif dan efisien. Setiap 

user (pengguna) dapat bertukar pesan dengan user lain yang memiliki 

alamat e-mail. 

c. Mailing list (milis) adalah daftar beberapa alamat email yang digabung 

menjadi satu alamat email untuk memudahkan pro |ses pengiriman pesan. 

Jika sebuah surat dikrim ke alamat milis, maka semua email yang terdaftar 

sebagai anggo|tanya akan menerima surat yang sama. Milis berguna 

sebagai kelo|mpo|k diskusi bagi para anggo |tanya atau untuk bertukar 

info|rmasi di internet. Hal ini dilakukan dengan mengirim surat ke alamat 

gro|up sehingga setiap anggo|ta dapat membaca pesan tersebut sekaligus 

memberikan tanggapan. Ada dua jenis milis yaitu: milis public dan milis 

fo|r member. Milis public dapat diakses o |leh siapa saja, anggo |ta maupun 

bukan anggo|ta milis. Sedangkan milis fo |r member hanya dapat diakses 
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bila sebelumnya yang bersangkuta telah menjadi anggo |ta (member) milis 

tersebut. Penulisan alamat milis hampir sama dengan email pribadi yaitu: 

user-name@do|main name. user name adalah “nama milis” sedangkan 

do|main name adalah “nama w |ebsite” yang menyediakan fasilitas mailing 

list (gro|up) seperti: w |w|w|.yaho|o|gro|ups.co |m dan w |w|w |.gro|ups.o|r.id. 

O|rganisasi dapat membuat beberapa milis seperti milis pelanggan, milis 

pegaw|ai, milis keluarga pegaw |ai, milis rekanan, dan lain-lain untuk 

mendiskusikan to|pik-to|pik yang sesuai dengan kebutuhan anggo |tanya. 

d. Media so|sial (so |cial media), merupakan situs yang menyediakan fasilitas 

pertemanan, berbagai, dan menyimpan info |rmasi bagi pengguna (users). 

Menurut Safko|, secara singkat media so |sial adalah media yang digunakan 

untuk berinteraksi so |sial (so|cial media is the media w |e use to| be so |cial). 

Kata “so |sial” merujuk pada kebutuhan instingtif o |rang-o|rang untuk 

menjalin hubungan dengan lain. Sedangkan “media” merupakan alat yang 

digunakan untuk menjalin hubungan tersebut seperti telepo |n, radio|, 

televisi, e-mail, w |ebsite, dan mo |bile pho |ne. Dengan demikian media so |sial 

merupakan cara menggunakan seluruh perangkat tekno |lo|gi secara efektif 

untuk menjalin ko |ntak atau interaksi dengan o |rang lain untuk membangun 

ikatan, kepercayaan, dalam menaw |arkan pro |duk, penjualan, jenis layanan, 

atau info| o|rganisasi. Artinya, media so |sial tidak hanya digunakan untuk 

intraksi so |sial yang bersifat no |n pro|fit, tapi juga dapat digunakan untuk 

pemasaran dan membangun brand seko |lah. Beberapa jenis so|sial media 
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yang perlu dio |ptimalkan o|leh seko|lah dalam implementasi humas adalah 

Facebo|o|k, Tw|itter, Yo |utube, dan Instagram. 

e. Aplikasi chatting, merupakan sarana yang memungkinkan dua o|rang atau 

lebih (gro|up) untuk melakukan percakapan (ko |munikasi langsung) secara 

o|nline dan real time tanpa dibatasi w |aktu dan tempat. Chatting 

(percakapan) dilakukan melalui teks, suara, maupun video |. Aplikasi 

chatting dalam implementasi humas digunakan untuk berko|munikasi 

langsung antara berbagai pihak yang berkepentingan dengan o |rganisasi 

seperti pelanggan, pemaso |k, investo|r dari pihak luar, maupun dengan 

pimpinan dan karyaw |an di dalam seko |lah itu sendiri. Beberapa aplikasi 

chatting yang po|puler saat ini antara lain: W |hatsApp, Line, Facebo |o|k 

Messenger, Skype, dan Telegram. 

f. Aplikasi sistem info |rmasi manajemen (SIM), merupakan sistem info |rmasi 

yang diterapkan untuk menjalankan fungsi-fungsi o|rganisasi sistem 

info|rmasi akuntansi, keuangan, pemasaran, pro |duksi, dan sumber daya 

manusia. Sistem-sistem info|rmasi ini dikenal sebagai sistem info |rmasi 

manajemen (management info |rmatio|n system) yang sudah diterapkan di 

Amerika Serikat pada tahun 1970-an. Sistem info |rmasi itu sendiri adalah 

ko|mbinasi tero |rganisasi dari sumber daya manusia, perangkat keras, 

perangkat lunak, jaringan ko |munikasi, kebijakan dan pro |sedur 

penyimpanan, penggunaan data, perubahan dan penyebaran data di dalam 

o|rganisasi. Sumber daya manusia atau o |rang-o|rang menggunakan sistem 

info|rmasi mo|dern untuk berko |munikasi antara satu dengan lainnya melalui 
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perangkat fisik, pro |sedur dan instruksi pro |ses info|rmasi, saluran 

ko|munikasi, dan penyimpanan data. 

Dengan demikian sistem info |rmasi manajemen (SIM) adalah (1) 

kumpulan interaksi sistem-sistem info|rmasi yang bertanggung jaw|ab 

mengumpulkan, mengo |lah, menyimpan, dan mendistribusikan info |rmasi 

yang berguna untuk semua tingkatan manajemen di dalam kegiatan 

perencanaan sampai pengendalian untuk mencapai tujuan suatu o |rganisasi; 

atau (2) suatu pro |sedur pengo|lahan data yang dikembangkan dalam sistem 

terintegrasi untuk memberi info |rmasi yang tepat kepada manajemen dalam 

menjalankan dan mew |ujudkan tujuan o |rganisasi. SIM itu sendiri 

merupakan penerapan sistem info|rmasi secara tepat untuk mendukung 

fungsi, pro|sedur, dan tujuan manajemen.  

Dalam implementasi SIM dalam mendukung kinerja humas, 

ko|mpo|nen-ko|mpo|nen utama yang digunakan adalah hardw |are (perangkat 

keras), so|ftw|are (perangkat lunak), brainw|are (sumber daya manusia), dan 

netw|o|rk (jaringan). Semua ko |mpo|nen tersebut digunakan untuk 

meningkatkan pro |duktivitas, efisiensi, efektifitas, serta mendukung 

tercapainya tujuan, visi, dan misi seko |lah. Dengan menggunakan sistem 

info|rmasi, maka pimpinan dapat mengo|ntro|l aktivitas pegaw |ai (staf) dalam 

melaksanakan tugasnya. Pimpinan beserta seluruh pegaw |ai merupakan 

publik internal yang perludiperhatikan dan dipenuhi kebutuhannya o |leh 

o|rganisasi. SIM dapat dihubungkan dengan jaringan lo |kal (intranet), 

jaringan luar (ekstranet) maupun dengan jaringan glo |bal (internet). 
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Penggunaan SIM yang terhubung dengan jaringan publik internal maupun 

publik eksternal merupakan salah satu implementasi electro |nic public 

relatio|n. Fasilitas-fasilitas tekno|lo|gi elektro |nik yang dijelaskan di atas 

perlu dimanfaatkan secara efektif o |leh para praktisi dan pro |fesio|nal 

humas.
34

   

Ko|nsep dan implementasi E-PR (elektro |nic public relatio |n) 

merupakan cara baru mengelo|la humas yang melibatkan pro |grampro|gram 

aplikasi, pesan-pesan multimedia, dan jaringan internet sebagai satu 

kesatuan untuk melayani publik internal dan eksternal seko |lah. Internet 

digunakan sebagai new | media yang menghubungkan seko |lah dan publik, 

mempunyai keuntungan, antara lain: (1) jaringan internet dapat digunakan 

o|leh users di seluruh dunia tanpa batas w |aktu dan tempat; (2) internet 

bersifat interaktif sehingga mampu menjembatani pertukaran info |rmasi 

antara o|rganisasi dan publik secara timbal balik; (3) internet mampu 

menampilkan pesan-pesan multimedia, baik berupa teks, suara, gambar, 

video|, grafis, atau animasi dalam satu fo |rmat; (4) internet dapat diakses 

melalui perangkat mo |bile (smartpho |ne, tablet) yang sudah menjadi 

kebutuhan dasar masyarakat saat ini; (5) melalui internet maka seko|lah 

dan publik dapat menjadi sumber (pemaso |k) info|rmasi, baik individu 

maupun kelo|mpo|k dapat membuat w |ebsite, menggunakan akun media 

so|sial, dan lain-lain untuk menyampaikan pesa kepada pihak yang dituju 

(sasaran); dan (6) internet bersifat eko|no|mis, murah, dan mudah digunakan 

                                                           
34 Mizanie and Irw|ansyah, “Pemanfaatan Media So|sial Sebagai Strategi Kehumasan 

Digital Di Era Revo|lusi Industri 4.0.” 
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o|leh siapapun.
35

  Dengan demikian, E-PR merupakan “humas masa depan” 

dan sekaligus menjadi “masa depan humas” itu sendiri karena humas 

sudah tidak dapat dipisahkan dengan tekno |lo|gi info|rmasi dalam melayani 

kebutuhan publik internal dan eksternal yang makin ko |mpleks. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
35 Muhammad Anshar, “Electro|nic Public Relatio|n (E-PR): Strategi Mengelo|la 

O|rganisasi Di Era Digital,” Jurnal Ko|mo|difikasi 8, no|. 2 (2019), Hal, 200–213. 
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BAB III 

METO|DO|LO|GI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang di gunakan o |leh peneliti dalam penelitian ini 

yaitu deskriftif kualitatif dan menggunakan jenis penelitian field 

research.
36

 Kualitatif sebagai pro |sedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriftif berupa kata kata tertulis atau lisan dari o |rang-o|rang atau perilaku 

yang dapat diamati.
37

 

Penelitian Deskriftif adalah suatu meto |de penelitian yang 

menggambarkan semua data atau keadaan subjek atau o |bjek penelitian 

kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang 

berlangsung pada saat  ini dan selanjutnya menco |ba untuk memberikan 

pemecahan masalahnya dan dapat memberikan info |rmasi yang mutakhir 

sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih 

banyak dapat diterakan pada berbagai masalah. Penelitian deskriftip secara 

garis beasar merupakan kegiatan penelitian yang hendak membuat 

gambaran atau menco|ba mencandra suatu peristiw |a atau gejala secara 

sistematis, faktual dengan penyusunan yang akurat.
38

 

 

                                                           
36 Afrizal, meto|de penelitian kualitatif, sebuah upaya mendukung penggunaan penelitian 

kualitatif dalam berbagai disiplin ilmu, (jakarta: Rajafrafindo| persada, 2014), Hal.13 
37 Lexy J. Mo|eleo|ng, Meto|do|lo|gi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja 

Ro|sdakarya, 2006), Hal. 4 
38 Supardi, meto|delo|gi penelitian eko|no|mi dan bisnis, (yo|gyakarta:UII Press, 2005), Hal. 

28 

 



46 

 

 
 

B. Subjek Penelitian  

Menurut Muhammad Idrus subjek penelitian sebagai individu, 

benda atau o|rganisme yang dijadikan sumber info |rmasi yang dibutuhkan 

dalam pengumpulan data penelitian. Selain itu menurut Amirin subjek 

penelitian adalah sumber tempat mempero |leh keterangan penelitian atau 

lebih tepat dimaknai sebagai seseo |rang atau sesuatu yang mengenainya 

ingin dipero|leh keterangan.
39

 

Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek yaitu kepala bidang 

humas IAIN Curup dan beberapa anggo|tanya yang berjumlah 7 o |rang, Ada 

beberapa pertimbangan peneliti dalam menentukan dan membatasi 

info|rman utama. Pertama, info |rman adalah pelaku utama sekaligus 

pemberi data utama bagi peneliti, sehingga memiliki relevansi secara 

langsung dengan penelitian. Kedua, info |rman mudah ditemui dan bersedia 

secara sadar untuk memberikan info |rmasi tanpa keterpaksaan. Ketiga, 

info|rman semua Bagian Bidang humas serta pertimbangan lainnya yaitu 

mengenai biaya, w |aktu, lo|kasi, dan keadaan. 

 

C. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis data 

Jenis penelitian ini adalah Kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif, yaitu meto|de yang berusaha menggambarkan secara sistematis, 

                                                           
39 Milasari dkk, Meto|do|lo|gi Penelitian, (Padang Sumatra Barat :PT Glo|bal Eksekutif 

Tekhno|lo|gi,  2022), Hal. 103 
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faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat po|pulasi tertentu.
40

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indo |nesia deskriptif diartikan dengan 

menggambarkan.
41

 Deskriptif adalah meto |de yang mnggunakan sifat 

suatu keadaan yang ssementara berjalan pada saat penelitian dilakukan 

dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
42

 

2. Sumber data  

Sumber data merupakan banyaknya data yang dipero|leh dari 

subjek yang telah ditentukan. Data yang di ambil bersumber dari 

respo|nden yaitu kepala dan anggo |ta humas IAIN Curup yang berjumlah 

7 o|rang. adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui dua sumber primer dan skunder. 

a. Sumber data primer 

Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber pertama , 

misalnya dari individu atau perseo |rangan.
43

 Dengan demikian, 

Sumber data yang diterima dari respo |nden yang dipero|leh secara 

langsung dari kepala humas dan 7 o |rang anggo|ta, melalui w |aw|ancara, 

o|bservasi dan do|kumentasi. 

b. Sumber data skunder  

Data sekunder merupakan data yang telah di kumpulkan o |leh pihak 

lain bukan o |leh riset sendiri untuk tujuan yang lain. ini mengandung 

                                                           
40 Husaini Usman dan Purno|mo| Setiandy Akbar, Meto|de Penelitian So|sial, (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2001), Hal. 4 
41 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indo|nesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), Hal. 288 
42 Co|nso|elo| dkk, Pengantar Meto|de Penelitian, (Jakarta : UI, 1993), Hal. 71 
43 Husein umar, Meto|de Riset Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003),  Hal. 

84 
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arti bahw|a periset sekedar mencatat, mengakses, atau meminta data 

tersebut (kadang sudah berbentuk info |rmasi) kepihak lain yang telah 

mengumpulkannya dilapangan.
44

 Periset hanya memanfaatkan data 

yang sudah ada untuk penelitiannya. Sumber data yang di ambil dalam 

data sekunder ini berupa dari literatureliteratur penunjang, seperti 

bahan yang diambil dari perpustakaan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data selengkapnya dan dapat dipertanggung 

jaw|abkan o|risinalitasnya, maka tekhnik yang peneliti lakukan dilapangan 

antara lain melui pengamatan (o |bservasi), w |aw|ancara (inteview |), dan 

do|kumentasi, ketiga tekhnik ini dilakukan secara bertahap dan menyatu 

(integratif), berikut uraiannya: 

a. O |bservasi  

O|bservasi adalah  teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan, dengan disertai percatatan percatatan terhadap 

keadaan atau perilaku o |bjek sasaran.
45

 

O|bservasi juga merupakan pengamatan kepada suatu o |bjek yang 

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk mempero |leh 

data yang di kumpulkan dalam penelitian.
46

 O|bservasi juga diartikan 

sebagai pengamatan dan catatan dengan sistematik feno |mena-feno|mena 

                                                           
44 Istijanto|, , Aplikasi Praktis Riset Pemasaran (Cara Praktis Meneliti Ko|nsumen Dan 

Pesaing, 2003) Jakarta : Gramedia, Hal 38 
45 Abdurahman, Fato|ni, Meto|do|lo|gi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, ( 

Jakarta:PT Rinekta Cipta, 2006) Hal 104-105 
46 Djam’an Sato|ri, Meto|de Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), Hal. 105 
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yang diselidiki.
47

 Adapun o|bservasi  menurut Suharsimi Ariko |nto| 

sebagai berikut: 

“o|bservasi adalah aktivitas untuk memperhatikan sesuatu dengan 

menggunakan alat indra, yakni melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba dan pengecap.”
48

 

 

Dari penjelasan tersebut sangat jelas bahw |a teknik o |bservasi adalah 

pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung terhadap o |bjek dan panca 

indra. 

Dalam penelitian kualitatif sangat erat sekali hubungannya dengan catatan 

lapangan, catatan lapangan dalam penelitian bersifat deskriptif, artinya bahw |a 

catatan lapangan ini berisi gambaran tentang latar belakang pengamatan, o |rang, 

tindakan dan pembicaraan yang berhubungan dengan fo|kus penelitian. Dan bagian 

deskriptif tersebut berisi beberapa hal, diantaranya adalah gambaran diri fisik 

reko|ntruksi dialo|g deskripsi, latar fisik, catatan tentang peristiw |a khusus, 

gambaran kegiatan dan perilaku pengamat.
49

  

Dalam penelitian ini pro |ses o|bservasi akan dilakukan di bagian Humas 

IAIN Curup. pro|ses o|bservasi dilakukan dengan melihat bagaimana manajemen 

humas dalam memberikan info |rmasi, dan melihat apakah ada kendala lembaga 

humas IAIN Curup dalam memberikan info |rmasi. 

 

                                                           
47 Sutrisno| hadi, eto|do|lo|gi research, (yo|gyakarta: universitas gajah mada, 1981), hal. 136 
48 Suharsimi arikunto|, pro|sedur penelitian suatu pendekatan praktek, edisi revisi (Jakarta: 

renika cipta, 1992), hal 102 
49 Ibid, hal. 156 
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b. W|aw|ancara  

  W|aw|ancara merupakan meto |de pengumpulan data dengan cara 

bertanya langsung (berko |munikasi langsung) dengan respo |nden. Dalam 

w |aw|ancara terdapat pro |ses iteraksi antar pew |aw|ancara dengan 

respo|nden.
50

 

  W|aw|ancara yang peneliti pakai adalah pro|ses w |aw|ancara semi 

struktur (semistructure interview|). Tujuan dari w |aw|ancara jenis ini 

adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diw |aw|ancarai diminta pendapat, dan ide-idenya.
51

 

  W|aw|ancara ini dilakukan kepada 7 o |rang anggo|ta Humas IAIN 

Curup. cara ini digunakan untuk mempero |leh info|rmasi mengenai 

manajemen humas iain curup, serta fakto |r yang mempengaruhi 

meningkatnya manajemen Humas IAIN Curup. 

c. Do|kumentasi  

Menurut KBBI, do|kumentasi merupakan suatu pro |ses 

pengumpulan, pengo|lahan, pemilihan, dan juga penyimpanan info |rmasi 

dalam bidang pengetahuan yang memberikan atau mengumpulkan bukti 

terkait dengan keterangan, seperti halnya kutipan, gambar, so |bekan 

Ko|ran, dan bahan referensi lainnya.  

Go|ttschalk juga menyatakan bahw |a do|kumen (do|kumentasi) dalam 

pengertiannya yang lebih luas berupa setiap pro |ses pembuktian yang di 

                                                           
50 Ibid, Hal. 92 
51 Sugiyo|no|, meto|de penelitian pendidikan...,Hal.320 
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dasarkan atas jenis sumber apapun baik itu yang bersifat tulisan, lisan, 

gambaran atau arkeo|lo|gis.
52

  

Do|kumentasi juga merupakan penggalian info |rmasi melalui 

do|kumen-do|kumen penting seperti riw |ayat keberadaan, data-data pada 

kegiatan so |sial, dan sebagainya. Lew |at meto|de ini pula, peneliti 

berharap akan dapat melihat data dari dimensi yang lainnya selain yang 

dipero|leh dari pengamatan dan w |aw|ancara. Selain itu do |kumentasi juga 

adalah suatu pro |ses penelusuran terhadap literature dan arsip-arsip serta 

lapo|ran-lapo|ran yang peneliti jadikan bahan penunjang dalam pro |ses 

penelitian ini. 

 

E. Tekhnik Analisis Data  

Analisis data adalah pro |ses mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil ko |nservasi, w |aw|ancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan data 

sebagai temuan bagi o |rang lain.
53

 

Data yang telah dikumpulkan secara kritis dan diklasifikasikan 

dengan dengan variable permasalahan sehingga ditarik kesimpulan dengan 

menggunakan meto|de sebagai berikut: 

 

 

                                                           
52 Imam Gunaw|an, Meto|de paenelitian Kualitatif (Teo|ri dan Praktik), (Jakarta:PT Bumi 

Aksara, 2013), Hal. 175 
53 Suharsimi Arikunto|, Pro|ses Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

cipta, 2001), Hal. 206 
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a. Reductio|n (Reduksi Data) 

Data yang dipero|leh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang po|ko|k, memfo|kuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan po |lanya. Reduksi data dimaksudkan 

untuk mempero |leh data yang lebih fo |kus mengarah terhadap 

permasalahan, halini dilakukan karena data yang menumpuk sulit 

memberikan gambaran yang jelas. Dan juga merupakan 

penyederhanaan yang muncul dari catatan di lapangan sebagai upaya 

untuk mengo|rganisasikan data dalam memudahkan menarik 

kesimpulan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data 

ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, picto |gram dan 

sejenisnya. Namu n, Penyajian data kualitatif yang lazim digunakan 

adalah dalam bentuk teks naratif. 

c. Verificatio|n (Menarik Kesimpulan) 

Reduksi data, penyajian data dan membuat kesimpulan brsifat 

saling berkaitan antar sebelum dan sesudah pengumpulan dan 

kemudahan membuat kesimpulan.
54

 Mengumpulan data merupakan 

kesimpulan dari data-data info|rmasi yang dipero|leh dari hasil 

                                                           
54 Anas Sujo|no|, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo|, 2001), Hal. 40 



53 

 

 
 

pengumpulan data baik menggunakan interview | atau w |aw|ancara. Dan 

data yang terkumpul masih berupa data mentah yang belum dio |lah, 

sehingga masih perlu dipilih mana yang dianggap penting dan yang 

dianggap tidak penting hal ini di lakukan agar peneliti dapat menarik 

kesimpulan dari data yang sudah di pilih. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Penemuan ini dapat berupa deskriptif atau gambaran suatu o |bjek 

yang sebelumnya masih belum jelas. Setelah melakukan verifikasi 

maka dpat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang 

disajikan dalam bentuk narasi, penarikan kesimpulan merupakan tahap 

akhir dari kegiatan analisis data.
55
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskrisi Lo|kasi Penelitian 

1. Sejarah IAIN Curup 

Kelahiran IAIN Curup memiliki latar belakang sejarah yang cukup 

panjang. Pada aw|alnya ia hanyalah sebuah Fakultas Ushuluddin yang 

berstatus  sebagai fakultas jauh dari IAIN Raden Fatah Palembang. 

Dengan kata lain, cikal bakal IAIN Curup ketika itu adalah Fakultas 

Ushuluddin IAIN Raden Fatah Palembang berada di Curup. Gagasan 

pendiri Fakultas Ushuluddin ini diaw |ali dengan Pembentukan Panitia 

Persiapan Pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Cabang 

Curup tanggal 21 O |kto|ber 1962. Susunan Kepanitiaan tersebut terdiri 

dari Pelindung, Penasehat, Ketua I, Ketua II, Sekretaris I, Sekretaris II, 

Bendahara, Pembantu  dan Seksi-Seksi. Pendiri Fakultas ini antara lain 

mendapat dukungan Pro |f. DR. Mr. Hazairin, HM. Husein, Gubernur 

Sumatera Selatan, Pro |f. Ibrahim Husein dan lain sebagainya. 

Tak lama setelah Panitia  Persiapan Pendirian Fakultas Ushuluddin 

Raden Fatah Cabang Curup dibentuk, didirikan pula Yayasan Taqw |a 

Palembang Cabang Curup. Gagasan Pendirian  Fakultas Ushuluddin ini 

mempero|leh sambutan hangat dan semangat dari seluruh lapisan 

masyarakat Curup. Dengan mendapat dukungan yang banyak dari 

berbagai pihak, pada Tahun  1963 Yayasan Taqw |a Palembang Cabang 

Curup mendirikan Fakultas Syari’ah dengan status sw |asta. Fakultas 
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Syari’ah yang lahir ini dipimpin o |leh Drs. A. Zaidan Djauhari sebagai 

Dekan dan Drs. Djam’an Nur sebagai W |akil Dekan. 

Hampir bersamaan dengan perubahan status IAIN Raden Fatah 

Palembang yang semula sebagai cabang IAIN Sunan Kalijaga 

Yo|gyakarta menjadi IAIN yang berdiri sendiri, Fakultas Syari’ah IAIN 

Raden Fatah Curup juga diganti menjadi Fakultas Ushuluddin. Dengan 

keluarnya Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indo |nesia No |mo|r 

86 Tahun 1964, Tahun 1964 Fakultas Ushuluddin yang semula berstatus 

sw|asta berubah menjadi negeri. Unsur pimpinan saat itu adalah KH. 

Amin Addary sebagai Dekan, Drs. Djam’an Nur sebagai W |akil Dekan I 

dan III, M.Yusuf Rachim, SH. Sebagai W |akil Dekan II dan IV. Surat 

Keputusan Perubahan status dari sw |asta menjadi negeri di atas disusul 

dengan penerbitan Surat Keputusan Menteri Agama No |mo|r : 87 Tahun 

1964 yang menyatakan bahw |a Fakutas Ushuluddin Raden Fatah Curup 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari IAIN (Al-Jami’ah Islamiyyah 

Al-Hukumiyyah) Raden Fatah yang berkedudukan di Palembang Ibu 

Ko|ta Pro|vinsi Sumatera Selatan. 

Eksistensi Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup 

memberikan ko |ntribusi penting bagi perkembangan peradaban Islam di 

Kabupaten Rejang Lebo |ng, terutama bidang keagamaan. Fakultas 

Ushuluddin ini juga mempero |leh apresiasi dan dukungan yang 

menggembirakan dari pemerintah daerah Rejang lebo |ng. Salah satu bukti 

ko|nkret dari perhatian pemda terhadap fakultas ini adalah bantuan yang 
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diberikan o|leh Bupati Rejang Lebo |ng Syarifuddin Abdullah pada tahun 

1964, yaitu berupa mo |bil Jeep Land Ro|ver, uang  rutin setiap bulan Rp. 

10.000,- bensin premium 15 liter setiap hari, mesin ketik dan seperangkat 

kursi dan meja untuk ruangan tamu dan pimpinan. 

Nampaknya bantuan bagi Fakultas Ushuluddin tidak hanya 

dipero|leh semasa Bupati Syarifuddin Abdullah. Tahun 1967 ketika Drs. 

Mahally menjabat sebagai Bupati Kabupaten Rejang Lebo |ng, disamping 

subsidi rutin berupa uang dan bensin masih terus berjalan, sebidang tanah 

dengan seluas hampir dua hektar di Dusun Curup juga dihibahkan untuk 

pembangunan gedung guru yang lebih pandai. 

Dalam perjalanan sejarahnya, lo |kasi perkuliahan Fakultas 

Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup pernah berpindah-pindah beberapa 

kali. Dari Tahun 1963 hungga 1964 ditempati gedung seko |lah 

Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Curup yang berlo |kasi di Talang 

Rimbo| Curup. Tahun 1965 hingga 1968 digunakan gedung  yang saat ini 

menjadi lo|kasi Rumah Sakit Umum Daerah Curup di Jalan Dw |i Tunggal. 

Dari Tahun 1969 hinnga Tahun 1981 pernah digunakan Gedung Yayasan 

Rejang Setia bekas Seko|lah Belanda (HIS) di Jalan Setia Negara. 

Kemudian Baru tahun 1982 Fakultas Ushuluddin bisa bernafas lega 

karena sudah menempati bangunan sendiri berkat bantuan dari 

pemerintah yang berlo |kasi di Jl. Dr. Ak. Gani Curup hinnga saat ini. 

IAIN Curup adalah Perguruan Tinggi Negeri Islam favo |rit yang 

berada di Pro |vinsi Bengkulu Kabupaten Rejang Lebo |ng. Perguruan 
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Tinggi yang mulanya hanya sebuah Fakultas dari IAIN raden Fatah 

Palembang. Kini bukan hanya sekedar menjadi Perguruan Tinggi Islam 

tetapi mempunyai Kredibilitas baik dari Tahun ke Tahun. IAIN Curup 

menjadi salah satu kampus Islam Negeri di Bengkulu sekaligus 

penyanggah dari Pro |vinsi lain yakni Ko |ta Lubuk Linggau Palembang 

Pro |vinsi Sumatera Selatan, dan Pro|vinsi Jambi.
56

 

2. Geo|grafis IAIN Curup 

Secara geo|grafis IAIN Curup terletak pada kabupaten rejang 

lebo|ng dengan po |sisi 120 19’-102 57’ bujur timur dan 2 22’ 7’- 3 31’ 

lintang selatan. Secara to |po|grafi curup dido |minasi o|leh daerah berbukit-

bukit karena terletak pada daerah bukit barisan tidak terlebih jika ko |ndisi 

fisik curup dapat dideskrifsikan sebagai berikut: kelereng kurang datar 

sampai bergelo|mbang: jenis tanah kurang ando |so|l, rego|so|l, po|tso|lik, 

lataso|l dan allupial; tekstur tanah: sedang, lempung dan sedikit berpasir. 

Ko|ndisi geo|grafis seperti itu tidak hanya mempengaruhi kehidupan 

so|sial eko|no|mi masyarakat, tetapi terkadang menentukan cara pandang 

(w|o|rd view|) masyarakat rejang lebo |ng. rignal. W|. Bibby (1997) dengan 

sangat baik telah menjelaskan hubungan antara ko|ndisi geo|grafi dengan 

struktur agama dan pandangan hidup satu masyarakat melalui artikelnya 

go|ing, go|ing, go |ne: the impact o |f geo|grapical mo |bility o|n relegio|n 

inplement. Menurutnya ko |ndisi geo|grafis satu daerah mempengaruhi 

struktur agama, so |sial, dan eko|no|mi masyarakatnya. Keunikan lainnya 
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adalah dalam aspek budaya. Faktanya IAIN Curup tumbuh dalam satu 

ruang so|sial dan kebudayaan yang dihuni o |leh etnis Rejang.
57

 

 

3. Visi dan Misi IAIN Curup 

Visi IAIN Curup 

Menjadi Perguruan Tinggi Yang Bermutu Dalam Penegembangan Ilmu 

Pengetahuan Islam Mo |derasi Ditingkat Asia Tenggara Tahun 2045 

Misi IAIN Curup 

a. Mengembangkan Ilmu Pengetahuan Dan Tekno |l o|gi Yang 

Bermutu Berbasis Islam Mo |derasi 

b. Meningkatkan Publikasi Ilmiah Yang Bemutu Berabasis Islam 

Mo|derasi; Dan  

c. Melaksanakan Pemberdayaan Masyarakat Yang Bermutu Berbasis 

Islam Mo |derasi 
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B. Temuan Penelitian 

1. Pemanfaatan sosial media oleh humas iain curup dalam 

menyebarluaskan informasi kepada masyarakat 

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan teo |ri dari Geo |rge. R 

Terry, menurutnya manajemen humas adalah suatu pro |ses khas yang 

terdiri dari tindakkan perencanaan, pengo |rganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan SDM 

(Sumber Daya Manusia) dan sumber-sumber lainya.
58

 

a. Perencanaan 

Dalam merencanakan publikasi ada beberapa tahapan perencanaan 

yang dilakukan  Humas IAIN Curup dalam mempublikasi info |rmasi 

kepada masyarakat seperti yang dijelaskan o |leh analisis humas dan 

edito|r berita dibaw |ah ini: 

“ada tahapan yang dilakukan o |leh humas dalam 

menyebarkan info|rmasi pertama ada yang melapo |rkan ada 

kegiatan kampus ataupun fakultas bahw |a ada kegiatan 

tersebut nanti humas akan kelo |kasi mulai meliput kegiatan 

dan setelah diliput akan dikemas menjadi info |rmasi yang 

berguna dan dipahami, setelah itu kita po |sting ke w|ebsite 

dan media so|sial yang dikelo|la o|leh humas. Sebelim kita 

po|sting dilihat o |leh redaktur untuk diko |reksi o|leh 

penanggung jaw|ab masing-masung setelah itu baru 

dipo|sting o|leh penanggung jaw|ab masing-masing”
59
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JMKSP, Hal 50 
59 Eko| Charles, Analisis Berita dan Edito|r Humas, W|aw|ancara Tanggal  20 Mei 2024 
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Perencanaan humas IAIN Curup dalam memberikan info |rmasi 

melibatkan beberapa langkah seperti identifikasi audiens, penentuan 

pesan yang jelas dan relevan pemilihan saluran ko |munikasi yang 

tepat, serta evaluasi hasil untuk memastikan efektivitasnya. 

“Sebelum kita memberikan info |rmasi kepada masyarakat ada 

beberapa tahap yang harus dilakukan terlebih dahulu pertama 

kita melihat target info |rmasi yang diberikan itu untuk siapa, 

lalu info|rmasi yang disebarkan harus jelas mengenai apa, lalu 

pemilihan saluran untuk menyebarkan info |rmasi kita 

menggunakan media so|sial dan juga bekerja sama dengan 

media cetak, setelah semuanya sudah dipo |sting maka seluruh 

anggo|ta humas akan melakukan evaluasi kinerja agar kami 

mengetahui letak kekurangan dan apa yang dilakukan untuk 

lebih baik kedepannya.” 
60

 

 

Maksud dari penjelasan di atas sebelum info |rmasi 

disampaikan kepada masyarakat ada beberapa tahapan yang 

dilalui,  pertama humas mengumpulkan info |rmasi yang akan di 

sampaikan, baik dari internal maupun dari eksternal yang 

relevan setelah itu info |rmasi diverifikasi, humas menyusun 

pesan yang jelas dan info |rmatif sesuai dengan tujuan 

ko|munikasi yang ingin di capai.  

Kemudian menulis berita dengan jelas, o |bjektif, dan 

info|rmatif menyajikan info |rmasi dengan gaya yang mudah 

dipahami o |leh pembaca. Selanjutnya melakukan penyuntingan 

untuk memeriksa dan memperbaiki kesalahan dramatikal, 

penyampaian yang tidak jelas dan menyesuaikan gaya 

penulisan dengan standar redaksi.  
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Selanjutnya melakukan penyuntingan untuk memeriksa dan 

memperbaiki kesalahan dramatika, penyampaian yang tidak 

jelas dan menyesuaikan gaya penulisan lalu menetukan 

platpo|rm atau saluran publikasi seperti media cetak, o |nline atau 

media so |sial dan menetapkan w |aktu yang tepat untuk 

menerbitkan berita. Setiap tahapan ini penting untuk 

memastikan bahw |a berita yang dipublikasikan memiliki 

kualitas dan integritas yang tinggi. 

Identifikasi audiens disini humas melibatkan pemahaman 

mendalam tentang siapa yang akan menerima info |rmasi tersebut 

termasuk demo|grafi, minat, nilai-nilai, dan kebutuhan audiens. Ini 

membantu dalam menyusun pesan yang relevan dan efektif. Pesan 

yang jelas dari humas dalam memberikan info |rmasi adalah 

menyampaikan dengan singkat, jelas dan mudah dipahami o |leh 

audiens tanpa menyisispkan ambigu atau pesan tersembunyi ini 

membantu memastikan bahw|a pesan yang disampaikan dapat diterima 

dan dipahami o|leh o|rang-o|rang yang dituju. 

Pemilihan saluran yang tepat untuk humas dalam memberikan 

info|rmasi sangat tergantung pada target audiens dan jenis info |rmasi 

yang ingin disampaikan. Beberapa fakto|r yang perlu dipertimbangkan 

termasuk demo |grafi audiens, preferensi media mereka serta tujuan 

ko|munikasi. Misalnya, untuk audiens lebih muda platfo |rm media 
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so|sial lebih efektif sementara untuk audiens yang lebih tua surat kabar 

bisa lebih co|co|k.  

Selain itu humas di IAIN Curup juga tranparansi dalam 

memberikan info |rmasi secara jelas, terbuka dan akurat kepada semua 

pihak terkait dengan institusi tersebut seperti pro |gram akademik, kegiatan 

mahasisw|a, prestasi, dan info |rmasi lainnya. Seperti yang dijelaskan o|leh 

staf humas IAIN Curup: 

“humas IAIN Curup sangat transparan dalam memberikan 

info|rmasi mengenai info|rmasi akademik maupun no |n 

akademik, karna humas IAIN Curup ini ingin 

memperlihatkan kepada masyarakat bahw |a IAIN Curup ini 

update memberikan info|rmasi tersebut, dan agar 

masyarakat dapat melihat apa saja kegiatan mengenai 

IAIN Curup baik dalam maupun luar kampus”
61

 

Humas memberikan info |rmasi secara transparan kepada 

masyarakat, baik itu tentang kegiatan akademik, penelitian, maupun berita-

berita penting lainnya terkait institusi tersebut. Manajemen humas yang 

transparan adalah pendekatan yang didasarkan pada prinsip keterbukaan 

dan kejujuran dalam ko |munikasi antara suatu o |rganisasi atau perusahaan 

dengan berbagai pihak yang terkait, seperti karyaw |an, pelanggan, investo|r, 

media, dan masyarakat umum. 

Transparansi ini dapat dilakukan melalui berbagai saluran 

ko|munikasi termasuk situs w |e resmi, media so |sial dan pertemuan langsung 

dengan masyarakat. Transparansi humas penting untuk membangun 
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kepercayaan dan mendukung hubungan yang baik antara IAIN Curup dan 

publiknya. Manajemen humas yang transparan dapat membantu o |rganisasi 

membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan mereka, 

mengurangi risiko| reputasi, dan meningkatkan citra merek mereka.  

Didalam pelaksanan humas IAIN Curup bekerja sama dengan 

media untuk memberikan info |rmasi yang akurat, relevan dan tepat w |aktu 

kepada masyarakat. Kerja sama ini meliputi penyediaan berita, w |aw|ancara 

dengan pejabat, ko |mperensi pers, dan kegiatan lainnya yang mempasilitasi 

pertukaran info|rmasi antara institusi dan masyarakat melalui media. 

“Selain menggunakan beberapa media so |sial dalam memberikan 

info|rmasi, humas IAIN Curup juga bekerja sama dengan media 

cetak seperti curup ekspres, radar utara, radar bengkulu, bengkulu 

ekspress, dan radar kepahiang untuk memberikan info |rmasi seperti 

info|rmasi pendaftaran mahasisw|a baru dan info|rmasi mengenai 

w|isuda”.
62

 

 

Dalam perencanaan ko |munikasi yang efektif juga melibatkan 

penyampaian pesan yang jelas,dipahami, dan diterima o |leh penerima. Ini 

melibatkan keterlibatan aktif, mendengarkan dengan empati, penggunaan 

bahasa yang tepat, dan penyesuaian gaya ko |munikasi sesuai dengan 

audiens. Selain itu memperhatikan ekspresi tubuh dan juga penting untuk 

memastikan pesan disampaikan dengan baik, seperti yang dijelaskan o |leh 

humas IAIN Curup dalam memberikan info |rmasi sebagai berikut: 

“Humas IAIN Curup dalam memberikan info|rmasi kepada 

masyarakat melalui media so |sial menerapkan ko|munikasi 
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yang efektif, karena dengan ko |munikasi efektif masyarakat 

dapat percaya info|rmasi yang disebarkan itu beruba 

info|rmasi yang akurat, jelas dan dapat di terima o |leh 

masyarakat. Apalagi untuk menarik minat calo |n mahasisw|a 

baru yang anntinya akan mendaftarkan diri ke IAIN 

Curup”.
63

 

 

Dalam melaksanakan hubungan kampus dengan masyarakat 

berupaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan 

berbagai pengarahan dan mo |tivasi agar setiap staf dapat melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jaw |abnya. Melakukan 

pelaksanaan memberikan info |rmasi kepada masyarakat  Humas IAIN 

Curup memberikan info |rmasi kepada masyarakat menggunakan media 

so|sial dan bekerja sama dengan media lo|kal. 

Penting untuk memiliki saluran ko |munikasi yang efektif antara 

IAIN Curup dengan masyarakat, baik melalui media so |sial, situs w |eb, 

surat kabar lo|kal, atau acara-acara ko|munitas. Manajemen humas yang 

efektif melibatkan penggunaan strategi ko |munikasi yang memungkinkan 

o|rganisasi untuk mencapai tujuan mereka dengan cara yang paling efisien 

dan efektif. 

b. Pelaksanaan (actuating) 

Pelaksanaan publikasi info |rmasi kepada masyarakat dilakukan 

melalui berbagai media termasuk surat kabar, televisi, radio|, dan media 

so|sial. Melibatkan pro |ses penulisan penyuntingan dan penyebaran 
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info|masi yang relevan dan akurat kepada audiens. Untuk menyebarkan 

info|masi humas IAIN Curup sangat memanfaatkan media so |sial dan 

kebanyakan seluruh info |masi yang disebarkan melalui media so |sial, karna 

melalui media so |sial masyarakat dapat dengan mudah mengakses 

info|rmasi yang mereka butuhkan, baik itu mengenai penerimaan 

mahasisw|a baru ataupun pro |mo|si kampus dan mengenai kerja sama. Tidak 

hanya melalui media so |sial tapi juga  melibatkan kerja sama dengan media 

cetak. 

“humas IAIN Curup tentunya memanfaatkan 

perkembangan tekno|lo|gi info|rmasi dan media so |sial agar semua 

info|rmasi dapat diakses dengan muda o |leh semua pihak. Dengan 

menggunakan media so|sial seperti tikto |k, instagram, facebo |o|k, 

w|ebsite, yo|uto|be.
64

 

Penggunaan media so |sial o|leh humas IAIN Curup dalam 

memberikan info |rmasi dapat membuka akses lebih luas kepada 

masyarakat mempercepat penyebaran berita dan memungkinkan interaksi 

langsung dengan udiens melalui platfo |rm seperti facebo |o|k, instagram, 

yo |uto|be, w |ebsite, tikto |k, humas IAIN Curup dapat membagikan 

pengumuman acara dan info |rmasi terkini secara cepat dan efisien. 

Memanfaatkan tekno |lo|gi info|rmasi dan media so |sial untuk 

meningkatkan visibilitas dan interaksi dengan masyarakat, serta 

memastikan info |rmasi yang disampaikan dapat diakses dengan mudah 

o|leh semua pihak. Manajemen humas dalam penggunaan tekno |lo|gi adalah 
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praktik mengelo|la ko|munikasi dan hubungan antara suatu o|rganisasi 

dengan publiknya, dengan memanfaatkan berbagai tekno |lo|gi yang 

tersedia. Ini mencakup penggunaan platfo |rm digital seperti situs w |eb, 

media so|sial, email, dan pesan instan untuk menyebarkan info |rmasi, 

membangun hubungan dengan pemangku kepentingan, dan mengelo |la 

reputasi o|rganisasi. 

c. Evaluasi (Evaluating) 

Melakukan evaluasi terhadap strategi Humas yang dilakukan secara 

berkala untuk mengetahui efektivitasnya, dan melakukan penyesuaian jika 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja Humas. Manajemen Humas adalah 

fungsi penting dalam sebuah o |rganisasi yang bertanggung jaw|ab atas 

hubungan antara o|rganisasi tersebut dengan publiknya, baik itu publik 

internal (karyaw |an, manajemen) maupun publik eksternal (ko |nsumen, 

media, pemerintah, masyarakat umum).  

“Setiap kegiatan, acara, ataupun po |stingan yang di 

sebarkan o|leh humas pasti melakukan pembahasan terlebih 

dahulu dan selalu melakukan evaluasi sehabis mengerjakan 

pekerjaan yang berhubungan dengan info |rmasi yang 

sebarkan melalui media so |sial. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengetahui letak kekurangan yang dilakukan o |leh 

humas IAIN Curup itu sendiri.”
65

 

 

Evaluasi penyesuaian dalam ko |nteks manajemen Humas merujuk 

pada pro|ses penilaian terhadap sejauh mana strategi ko |munikasi dan 

aktivitas Humas o |rganisasi berhasil menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan eksternal dan internal.  
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Dengan demikian, evaluasi penyesuaian dalam manajemen 

Humas adalah pro |ses yang penting untuk memastikan bahw |a 

o|rganisasi mampu menavigasi tantangan dan peluang yang muncul di 

lingkungan eksternal dan internal mereka. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip tersebut, manajemen Humas IAIN Curup diharapkan 

dapat memberikan info |rmasi yang akurat, transparan, dan mudah 

diakses kepada masyarakat, sehingga dapat membangun hubungan 

yang baik dan memperkuat citra po |sitif institusi. 

 

2. Kendala Humas IAIN Curup Dalam Menyebarluaskan Info |rmasi 

Kepada Masyarakat 

1. Kendala Humas IAIN Curup Dalam Menyebarluaskan Info |rmasi 

Kepada Masyarakat 

Ada beberapa fakto |r yang menjadi penghambat bagi manajemen 

Humas IAIN Curup dalam memberikan info |rmasi kepada 

masyarakat. Sebagai berikut: 

Salah satu fakto|r utama yang menghambat adalah 

keterbatasan sumber daya, baik itu sumber daya manusia, 

keuangan, maupun tekno |lo|gi. Jika tidak ada cukup staf atau 

anggaran yang memadai, maka akan sulit untuk menyebarkan 

info|rmasi dengan efektif. Dalam permasalahan SDM yang 

dihadapai o |leh humas IAIN Curup ada beberapa permasalahan 

seperti yang dijelaskan o|leh buk Meri sebagai berikut: 
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“Salah satu fakto|r penghambat humas IAIN Curup 

untuk menjalankan tugasnya yaitu kekurangan 

SDM, dan selain itu staf humas juga ada yang suda 

berumur dan itu membuat sedikit kesulitan untuk 

membagi kerja. w|alaupun demikian humas tetap 

menjalankan tugasnya dengan bekerja sama dan 

menerapkan panduan SO |P yaang sudah ada.kalau 

untuk sumber daya seperti keungana dan teko |no|lo|gi 

di humas sudah terpenuhi dengan baik.”
66

 

 

Keterbatasan sumber daya dalam bidang humas di IAIN 

Curup bisa menjadi masalah yang serius dalam memberikan 

info|rmasi yang memadai kepada masyarakat. Beberapa kendala 

yang dihadapi adalah: 

1) Tenaga 

 “untuk melakukan pekerjaan yang ada pada 

humas, staf yang ada sekarang belum terlalu 

mencukupi, tapi bukan berati staf yang ada di 

humas IAIN Curup tidak mampu menjalankan tugas 

dengan bekerja sama, dan tugas yang dilaksanakan 

juga berkiblatkan pada SO |P humas IAIN Curup”.
67

 

 

Jumlah staf yang terbatas dalam departemen humas 

bisa membuat sulit untuk menangani jumlah info |rmasi 

yang masuk dan keluar dengan efisien. Ini bisa 

mengakibatkan keterlambatan dalam merespo |ns 

permintaan info |rmasi atau kesulitan dalam 

menyebarkan info|rmasi dengan cepat. 

2) W|aktu 
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“ untuk menjalankan tugasnya humas staf humas 

IAIN Curup juga terkendala dengan w |aktu, w|aktu 

yang cukup padat terkadang membuat pekerjaan 

kurang maksimal, karena para staf harus membagi 

w|aktu antara pekerjaan dan w|aktu pribadi”.
68

 

Dalam lingkungan yang sibuk, sumber daya 

humas memiliki w |aktu yang terbatas untuk fo |kus secara 

eksklusif pada tugas mereka. Hal ini dapat mengganggu 

kemampuan mereka untuk merencanakan dan 

melaksanakan strategi ko|munikasi yang efektif. 

 

3. Pendukung  Humas IAIN Curup Dalam Menyebarluaskan 

Info|rmasi Kepada Masyarakat 

 

a) Infrastruktur 

Dalam manajemen humas mengacu pada sarana dan 

prasarana untuk penyampaian  imfo |rmasi yang efektif seperti 

tekno|lo|gi ko|munikasi, jaringan internet dan paltfo |rm media  

Humas IAIN Curup sudah sangat mamadai. Dengan infrastruktur 

yang baik itu, humas dapat menyampaikan info |rmasi dengan dan 

tepat kepada khalayak  sasaran.  

“Infrastruktur yang ada di Humas IAIN Curup tidak ada 

kekurangan, akan tetapi kekurangan o |rang untuk 

mengo|prasikan beberapa alat media yang ada.”
69
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b) Keahlian Staf 

Keahlian staf humas dalam memberikan info |rmasi kepada 

masyarakat sudah meliputi kemampuan untuk menyampaikan 

pesan yang jelas, tepat dan menarik melalui media so |sial. Humas 

IAIN Curup juga memiliki keterampilan dalam mengelo |la kriris 

ko|munikasi, merancang strategi ko |munikasi yang efektif dan 

memahami bagaimana media bekerja untuk menyebarkan 

info|rmasi dengan tepat.  

“dalam menjalankan tugas nya anggo |ta humas sudah 

memiliki bekal keahlian di bidangnya masing-masing, sehingga 

tidak ada kendala dalam melaksanakan tugas yang sudah 

diberikan tanggung jaw |ab kepada setiap o |rang di humas”
70

 

 

c) Akses Tekno|lo|gi Info|masi 

Dalam mengakses tekno |lo|gi info |rmasi Humas IAIN Curup 

menyampaikan dengan cepat dan luas kepada masyarakat melalui 

berbagai platfo|rm seperti media so |sial dengan ini memungkinkan 

humas untuk mencapai audiens yang lebih besar dan beragam 

dengan lebih efektif daripada meto |de tradisio|nal seperti surat 

kabar atau siaran telvisi. Dengan menggunakan tekno |lo|gi 

info|rmasi, humas dapat memberikan info |rmasi yang relevan, 

terkini dan mudah diakses kepada masyarakat.  

d) Kerja Sama Dengan Media 

Humas IAIN Curup  berperan penting dalam 

menyampaikan info |rmasi kepada masyarakat melalui kerja sama 
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dengan media. Humas menyusun strategi ko |munikasi, 

membangun hubungan baik dengan media dan menyampaiakn 

pesan yang jelas dan akurat untuk memastikan info |rmasi 

terdistribusi dengan baik kepada masyarakat dengan kerja sama 

media memungkinkan info |rmasi untuk disampaiakan secara lebih 

luas dan efektif. 

“kami menggunakan w|ebsite dan media so |sial seperti 

Instagram, Facebo|o|k, Tikto|k dan Yo|uto|be untuk menyebarkan 

info|rmasi, sedangkan kerja sama dengan media cetak itu kepada 

Curup Ekspress, Rakyat Bengkulu, Radar Bengkulu, Radar 

Utara, Bengkulu Ekspress,dan Radar Kepahiang.”
71

 

 

e) Keterbukaan 

Keterbukaan manajmen humas dalam memberikan 

info|rmasi ini huamas memiliki kemampuan atau kebijakan untuk 

secara jujur dan transparan menyampaikan info |rmasi kepada 

publik atau stakeho |lders, tanpa menyembunyikan fakta atau 

menyajikan info |rmasi yang meyesatkan. Hal ini penting untuk 

membangun kepercayaan dan hubungan yang baik dengan 

masyarakat. 

 

C. Pembahasan Penelitian 

Media so |sial telah menjadi alat yang efektif bagi humas IAIN 

Curup untuk meberikan info |rmasi kepada masyarakat. Mereka dapat 

menggunakan platfro |m tersebut untuk memberikan berita terkini, 
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pengumuman, acara, dan kegiatan kampus lainnya secara cepat dan mudah 

di akses o|leh khalayak selain itu, media so |sial juga memungkinkan 

interaksi langsung antara humas dan pengikutnya, sehingga 

memungkinkan pertukaran info|rmasi yang lebih dinamis dan memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk bertanya atau memberikan masukkan 

secara langsung.  

Dengan demikian, penggunaan media so |sial o|leh humas iain curup 

tidak hanya sebagai alat untuk menyebarkan info |rmasi, tetapi juga sebagai 

sarana untuk membangun ko |munikasi yang lebih baik dengan masyarakat. 

Media so|sial yang digunakan o |leh humas IAIN Curup yaitu instagram, 

facebo|o|k, tikto|k, Yo |uTo|be, W|ebsite. Seperti yang dilampirkan dibaw |ah 

ini: 

1) Instagram  

Instagram adalah platpo |rm media so |sial yang memungkinkan 

pengguna untuk berbagi fo |to| dan video| dengan pengikut mereka. 

Pengguna juga dapat melihat dan berinteraksi dengan ko |nten yang 

dibagikan o|leh pengguna lain melalui fitur-fitur seperti lika, ko |mentar dan 

direct messange. 
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Gambar 4.1 

Profil istagram IAIN Curup
72

 

                                  

Pro|fil intagram IAIN Curup ini adalah halam publik yang berisi info |rmasi tentang 

pengguna instagram, termasuk fo |to| dan video| yang dibagikan, bio | singkat, jumlah 

pengikut, jumlah yang diikuti, dan ko |nten yang telah dipo |sting. 

Gambar 4.2 

Postingan instagram IAIN Curup
73
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Po|stingan ini adalah co|nto|h info|rmasi yang di share o |leh humas 

IAIN Curup yang berupa info |rmasi mengenai kunjungan IAIN metro | 

lampung dalam rangka meningkatkan sinergi antar perguruan tinggi dalam 

pengelo|laan surat berharga syariah negara (SBSN). 

2) Facebo|o|k  

Facebo|o|k adalah platfo|rm media so |sial yang memungkinkan 

pengguna untuk terhubung dengan teman, keluarga, dan o |rang lain 

diseluruh dunia. Pengguna dapat membagikan pembaruan status, fo |to|, 

video| dan berinteraksi melalui ko |mentar, pesan, dan berbagai pitur 

lainnya. Acebo|o|k juga menyediakan berbagai layanan tambahan seperti 

gro|up, halam bisnis, acara, dan pasar. 

Gambar 4.3 

Profil facebook IAIN Curup
74
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Pro|fil facebo|o|k IAIN Curup merujuk kepada halaman di platfo |rm 

facebo|o|k yang berisi info |rmasi tentang pengguna seperti fo |to|, status, 

minat dan memungkinkan berinteraksi dengan masyarakat. 

 

3) Tikto|k  

Tikto|k adalah platfo|rm media so|sial yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat dan membagikan video | pendek. Pengguna dapat 

membuat video| dengan musik latar, efek visual, dan vilter serta mo |no|to|n 

dan berinteraksidengan video| yang dibuat o|leh pengguna lain. Tikto|k telah 

menjadi po|puler dikalangan diberbagai kelo |mpo|k usia dan memiliki 

beraga ko|nten mulai dari tarian, lip-sync, ko|medi pendek hingga tuto |rial 

kreatif. 

Gambar 4.4 

Profil tik-tok IAIN Curup
75

 

 

Prifil tikto|k adalah halam pengguna di platfo |rm tikto|k yang berisi 

info|rmasi tentang pengguna, termasuk video | yang dibuat o |leh mereka, jumlah 

pengikut, jumlah video | yang dipo|sting, dan deskripsi singkat tentang pengguna 
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tersebut. Pengguna dapat mengedit pro |fil mereka dengan fo |to| pro|file, nama 

pengguna, bio| singkat, dan tautan kesitus w |eb atau media so |sial lainnya. Ini 

adalah tempat dimana pengguna dapat menunjukkan kepribadian mereka dan 

menarik pengikut dengan ko|nten yang mereka buat. 

Gambar 4.5 

Postingan tik-tok IAIN Curup
76

 

 

Po|stingan ini adalah co |nto|h info|rmasi yang disebarkan melalui media so |sial 

tikto|k, info|rmasi tersebut berisi tentang penyuluhan bantuan baznas kabupaten 

rejang lebo|ng kepada mahasisw |a IAIN Curup tahun 2024. 

4) W|ebsite  

W|ebsite adalah kumpulan halam w |eb yang saling terhubung dan 

dapat di akses melalui internet. Ini bisa berisi berbagai jenis info |rmasi, 
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mulai dari teks, gambar, video |, hingga interaksi pengguna seperti fo |rmulir 

dan ko|mentar.  

Gambar 4.6 

Postingan website IAIN Curup
77

 

 

Info|rmasi  yang dipo |sting di w |ebsite IAIN Curup dapar berpariasi, beberapa 

jenis info|masi yang dipo |sting di w |ebsite IAIN Curup meliputi artikel, berita, 

panduan, tuto|rial, video|, dan gambar yang bisa berinteraksi dengan pengguna 

seperti ko|mentar atau fo |rum. 
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5) Yo|uto|be  

Yo|uto|be adalah platfo|rm video| daring yang memungkin pengguna 

untuk mengunggah, meno|nto|n, dan berbagi video | secara gratis pengguna 

dapat menemukan berbagai jenis ko |nten mulai dari vlo |g pribadi hingga 

tuto|rial musik dan film. Yo |uto|be telah menjadi salah satu situs w |eb paling 

po|puler didunia dengan miliaran pengguna aktif setiap bulannya. 

Gambar 4.7 

Profil YouTobe IAIN Curup
78

 

 

 

Pro|fil yo|uto|be adalah halam publik yang mencakup info |rmasi 

tentang seo|rang yo|uto|ber seperti video| yang diunggah, deskripsi chanel, 

tautan media so |sial dan info|rmasi ko|ntak. Ini adalah cara bagi pengguna 

yo |uto|be untuk mengetahui lebih lanjut tentang chanel dan ko |nten yang di 

hasilkan o|leh yo |uto|ber tersebut. 

 

 

                                                           
78 https://yo|uto|be.co|m/@humasiaincurup1747?si=6ePZxKdP3RffE7e , diakses pada 

anggal 03 Mei 2024 

https://youtobe.com/@humasiaincurup1747?si=6ePZxKdP3RffE7e


80 

 

 
 

Gambar 4.8 

Postingan youtobe IAIN Curup
79

 

 

Gambar di atas merupakan co |nto|h po|stingan yo|uto|be IAIN Curup 

mengenai sidang senat terbuka tahun 2024. 

Dengan memanfaatkan media so |sial secara efektif dalam strategi 

ko|munikasi humas, IAIN Curup dapat lebih mudah dan cepat menyebarkan 

info|rmasi kepada masyarakat serta membangun hubungan yang lebih baik dengan 

berbagai pihak terkait 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Manajemen humas dalam memberikan info |rmasi kepada 

masyarakat adalah pentingnya tranparansi, akurasi dan respo |nsivitas dalam 

menyampaikan pesan agar menciptakan hubungan yang baik antara 

o|rganisasi dan masyarakat serta membangun kepercayaan yang kuat. 

Humas di IAIN Curup dalam memmberikan info |rmasi kepada masyarakat 

melibatkan pendekatan yang pro |aktif dan terbuka mereka juga 

menekankan pentingnya ko |munkasi dua arah dengan mendengarkan 

masukan dan tanggapan dari masyarakat untuk meningkatkan keterlibatan 

dan kepercayaan. Selain itu, mereka mungkin menekankan pentingnya 

menyajikan info |rmasi secara akurat, jelas dan tepat untuk memastikan 

transparansi membangun citra yang baik. 

 

 

B. Saran 

Dalam memberikan info |rmasi secara efektif manajemen humas 

IAIN Curup bisa mempertimbangkan beberapa hal yang pertama 

membangun hubungan yang baik dengan media dan masyarakat untuk 

memudahkan aliran info |rmasi, yang kedua dalam memberikan info |rmasi 

dengan jujur dan transparan terutama dalam situasi yang sensitif atau 

ko|ntro|persial, ketiga melakukan evaluasi secara berkala untuk mengukur 

efektivitas strategi ko |munikasi dan identifikasi area yang perlu diperbaiki. 
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